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ABSTRAK 

 

Nama  : Putri Anisa 

Program Studi : Tadris Matematika 

Judul  : Pengaruh Penerapan Model Penemuan Terbimbing Terhadap  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa di Madrasah  

Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Pengaruh Penerapan Model Penemuan 

Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa  pada materi 

Relasi dan Fungsi di kelas VIII MTs Negeri 4 Kota Jambi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu  True Experimental Design yaitu 

Posttest-Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII MTs Negeri 4 Kota Jambi yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika rendah yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah siswa 193 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh  2 kelas yaitu kelas eksperimen dan  kelas kontrol, 

masing-masing kelas terdiri atas 24 siswa. Teknik pengumpulan data dengan  

menggunakan tes berbentuk uraian dengan jumlah 4 butir soal. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis data Uji T dan Korelasi Phi. Dari hasil perhitungan 

uji-t diperoleh                               . Dan hasil dari perhitungan 

korelasi     diperoleh                                   . Dari hasil 

perhitungan tersebut, peneliti menemukan bahwa penerapan model penemuan terbimbing 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi. hasil penelitian ini menyarankan 

agar guru dapat menerapkan model penemuan terbimbing dalam pembelajaran 

matematika. 

 

 

Kata Kunci  :  Model Penemuan Terbimbing, Kemampuan Pemecahan Masalah     

 Matematika 
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ABSTRACT 

 

Name  : Putri Anisa 

Department : Mathematics Education 

Title : The Effect of The Application of The Guided Discovery Model on The 

Mathematical Problem Solving Ability of Students in Madrasah  

Tsanawiyah Negeri 4 Jambi City 

 

This study aims to determine the effect of the application of the Guided Discovery Model 

on the Mathematical Problem Solving Ability of Students in the Relationship and 

Function material in class VIII MTs Negeri 4 Jambi City. This research is a quantitative 

study with a research design that is True Experimental Design that is Posttest-Only 

Control Design. The population in this study were all eighth grade students of MTs 

Negeri 4 Jambi City who had low mathematical problem solving skills consisting of 5 

classes with 193 students. The sample in this study was taken using simple random 

sampling technique. Based on this technique, 2 classes were obtained, namely the 

experimental class and the control class, each class consisting of 24 students. Data 

collection techniques using a test in the form of description with a total of 4 items. 

Analysis of the data in this study used the analysis of T Test data and Phi Correlation. 

From the t-test results obtained t_ (t) 5% <t_0> t_t 1% = 2.01 <7.93> 2.69. And the 

results of the calculation of phi correlation obtained r_ (t) 5% <φ> r_t 1% = 0.285 

<0.669> 0.368. From the results of these calculations, the researcher found that the 

application of the guided discovery model significantly influenced the ability of students 

to solve mathematical problems in Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Jambi City. the 

results of this study suggest that teachers can apply the guided discovery model in 

learning mathematics. 

 

 

Keywords  : Guided Discovery Model, Mathematical Problem Solving Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang besaran, struktur, 

bangun ruang dan perubahan-perubahan pada suatu bilangan. Matematika berasal 

dari bahasa Yunani mathematikos yang artinya ilmu pasti. Dalam bahasa Belanda 

matematika disebut sebagai Wiskunde yang artinya ilmu tentang belajar. Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia, matematika adalah ilmu tentang bilangan dan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan yang mencakup segala bentuk prosedur 

operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan. 

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara guru dan 

siswa yang melibatkan pengembangan pola pikir pada suatu lingkungan belajar 

yang diciptakan guru dengan menggunakan berbagai model pembelajaran agar 

proses belajar matematika berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan 

kegiatan belajar secara efektif dan efisien. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut, seorang guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif membentuk, menemukan, 

dan mengembangkan pengetahuannya. Kemudian peserta didik dapat membentuk 

makna dari bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan 

mengkonstruksikannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat diproses dan 

dikembangkan lebih lanjut.  Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang 

maksimal apabila guru menggunakan model pembelajaran yang baik. 

Model pembelajaran merupakan salah satu cara penyampaian materi yang 

dapat digunakan. Model pembelajaran yang tepat diharapkan mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran serta meningakatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Salah satu model yang dapat diterapkan 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu 

dengan model penemuan terbimbing. Model penemuan terbimbing adalah model 

pembelajaran dimana siswa dibimbing dalam menemukan cara menyelesaikan 
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suatu permasalahan dengan menggunakan ide-ide baru tetapi tidak menghilangkan 

konsep yang telah ada. Dalam model pembelajaran penemuan terbimbing, 

menurut  Meyer siswa  menerima masalah, dan guru memberikan petunjuk dan 

arahan tentang bagaimana memecahkannya (Parno: 2015, hlm.24). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses 

dimana siswa menerapkan pengetahuan yang ada untuk menyelesaikan suatu 

situasi atau persoalan yang baru. Polya mengartikan pemecahan  masalah  sebagai  

suatu  usaha  mencari jalan  keluar  dari  suatu  tujuan  yang  tidak  begitu mudah  

segera  dapat  dicapai. Sedangkan Siswono, menjelaskan bahwa pemecahan 

masalah adalah suatu proses atau upaya  individu untuk merespon atau mengatasi 

halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak 

jelas (Ana & Abdul, 2012, hlm.2). Dari beberapa pendapat para ahli dapat 

disimpulkan jika pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang penting 

bagi siswa karena dapat mendorong siswa untuk berpikir, tekun, dan percaya diri 

dalam menghadapi berbagai situasi serta dapat mengembangkan pemahaman atas 

suatu hasil yang baru. 

Berdasarkan observasi awal peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Kota Jambi pada 22 sampai 27 April 2019, ditemui beberapa permasalahan 

selama proses pembelajaran. Salah satu masalah yang peneliti temui dalam 

pembelajaran matematika adalah masih rendahnya kemampuan siswa dalam 

memecahkan suatu masalah matematika siswa. Diketahui bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa rendah. Sebagian 

siswa hanya menghapal rumus tanpa mengetahui alur penyelesaian yang dijadikan 

dasar dari persoalan yang diberikan. Siswa tidak terbiasa untuk memecahkan 

suatu masalah secara bebas dan mencari solusi penyelesaiannya dengan cara 

mereka sendiri. Siswa hanya bisa mengerjakan soal-soal rutin yaitu soal 

bentuknya sama dengan contoh soal yang diberikan oleh guru sehingga siswa 

akan mengalami kesulitan ketika dihadapi pada soal-soal non rutin yang 

merupakan soal pemecahan masalah. Ketidakmampuan siswa dalam mengkaitkan 
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hubungan konsep satu dengan konsep lainnya dinilai karena kurang aktifnya siswa 

pada proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik seharusnya berusaha agar 

kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dimiliki oleh siswa. Berkaitan 

dengan keadaan tersebut, bisa diliat dari tabel randahnya nilai siswa : 

Tabel 1.1 

Data Hasil Tes Observasi Awal Kelas VII di MTs N 4 Kota Jambi 

No Nilai Kriteria Jumlah Presentase 

1 ≥70 Tuntas     10 orang    4,93 % 

2 < 70 Tidak Tuntas 193 orang 95,07 % 

Jumlah 203 orang  100 % 

Catatan : diambil berdasarkan nilai lembar jawaban tes observasi awal siswa yang 

kemampuan pemecahan masalah matematika rendah kelas VII di MTs 

N 4 Kota Jambi 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa masih rendah. Adapun gejala rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yaitu sebagian besar siswa tidak bisa menyelesaikan soal 

bersifat pengembangan dan memerlukan analisa, sebagian besar siswa tidak bisa 

menjawab soal-soal cerita yang berbeda langkah-langkahnya dengan contoh yang 

adas, sebagian besar siswa tidak bisa membuat model mtematika dari soal yang 

berbentuk cerita dan sebagian besar siswa tidak dapat memahami langkah awal 

dalam pengerjaan soal-soal cerita.  

Berdasarkan gejala yang ada, maka perlu dilakukan perbaikan dan 

pembaharuan dalam pembelajaran. Cara yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah dengan menerapkan 

pendekatan atau model pembelajaran yang relevan yaitu dengan model 

pembelajaran. Salah satu model pembelajarannya dengan menggunakan model 

penemuan terbimbing. Dalam model ini guru bertindak sebagai fasilitator yang 

mengarahkan siswa menemukan cara penyelesaian suatu masalah matematika. 

Model penemuan terbimbing dipilih karena dinilai lebih efektif untuk diterapkan 
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pada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi yang dalam proses 

pembelajarannya masih membutuhkan bimbingan untuk menemukan ide-ide baru.  

Penelitian model penemuan terbimbing sebelumnya juga telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, Hera 

Deswita, dan Arcat (2015) yang berjudul “Pengaruh model pembelajaran 

penemuan terbimbing (guided discovery learning) terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kepenuhan pada materi persegi 

panjang dan segitiga” Bentuk  penelitian  ini  adalah  quasi  eksperimen.   Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen. Hasil penelitiannya ada perbedaan antara hasil belajar 

matematika siswa yang diberikan model pembelajaran penemuan terbimbing 

sebesar 80 sedangkan yang hasil belajar matematika siswa yang tidak diberikan 

model pembelajaran penemuan terbimbing sebesar 68,69.  

Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai penggunaan model penemuan terbimbing dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan judul: 

“Pengaruh Penerapan Model Penemuan Terbimbing Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Kota Jambi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang ada pada lokasi penelitian yaitu : 

1. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru belum melibatkan 

siswa aktif. 

2. siswa tidak mampu menghubungkan antara konsep satu dengan 

konsep lainnya sehingga siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal-

soal pemecahan masalah matematika. 

3. Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti serta menghindari keluasan 

peneliti dan agar tidak menyimpang dari ruang ligkup peneliti, maka penulis 

membatasi masalah sebagai berikut :  

1. Siswa yang diteliti adalah kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

4 Kota Jambi tahun pelajaran 2019/2020. 

2. Eksperimen yang dilakukan peneliti adalah menerapkan model 

penemuan terbimbing dengan pokok bahasan Relasi dan Fungsi. 

3. Kemampuan yang akan diamati pada penelitian ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh positif penerapan model 

penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi”? 

Dari rumusan masalah tersebut, selanjutnya peneliti menjabarkan kedalam 

beberapa pertanyaan sebagai berikut : 

1. Berapa besar skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang diterapkan model penemuan terbimbing di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Kota Jambi? 

2. Berapa besar skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang diterapkan medel pembelajaran langsung (direct intruction) di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi? 

3. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol? 

4. Berapa besar pengaruh penerapan model penemuan terbimbing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi ? 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Ingin membuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kentrol yang dilakukan 

dalam proses penelitian. 

b. Ingin mencari bukti (berlandaskan pada data yang ada), apakah 

memang benar antara penerapan model penemuan terbimbing dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika terdapat hubungan 

sebab akibat (pengaruh). 

c. Ingin menjawab pertanyaan apakah hubungan antar kedua variabel 

diatas merupakan hubungan sebab akibat pada level sangat tinggi, 

atau tinggi, atau cukup dan atau lemah. 

d. Ingin memperoleh kejelasan dan kepastian (secara matematik), 

apakah hubungan antar variabel itu merupakan hubungan yang berarti 

atau meyakinkan (signifikan), ataukah hubungan yang tidak berarti 

atau tidak meyakinkan. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya 

dalam pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah antara lain: 

a. Bagi Siswa  

Penerapan model penemuan terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika serta meningkatkan 

hasil belajar matematika. 

 

b. Bagi Sekolah 

Untuk memberikan kontribusi pemikiran penulis bagi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dan pendidikan. 
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c. Bagi Guru 

Model penemuan terbimbing dapat digunakan guru sebagai 

alternatif dalam pembelajaran matematika sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar serta 

memberikan inovasi baru dalam pembelajaran. 

 

d. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian peneliti 

selanjutnya mengenai penerapan model penemuan terbimbing 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

 

e. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu prasyarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu 

(S1) pada program studi tadris matematika fakultas tarbiyah dan 

keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA FIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Penerapan Model Penemuan Terbimbing (X₁) 

Model penemuan terbimbing merupakan bagian dari model  penemuan, 

ada dua  jenis pembelajaran penemuan  yaitu pembelajaran penemuan murni  

(free discovery) dan pembelajaran penemuan terbimbing  (guided discovery) 

(Fatih, Sarengat, & Muncarno, 2014,hlm.5).  

Menurut  Jerome  Bruner dalam Cooney Davis penemuan adalah  suatu  

proses,  suatu  jalan/cara  dalam  mendekati  permasalahan  bukannya  suatu  

produk  atau item  pengetahuan  tertentu.  Proses  penemuan  dapat  menjadi  

kemampuan  umum  melalui  latihan  pemecahan  masalah  dan  praktek  

membentuk  dan  menguji  hipotesis.  Di  dalam pandangan  Bruner, belajar  

dengan  penemuan  adalah  belajar  untuk  menemukan,  dimana  seorang  

siswa  dihadapkan dengan  suatu  masalah  atau  situasi  yang  tampaknya  

ganjil  sehingga  siswa   dapat  mencari  jalan pemecahan (Markaban, 2006, 

hlm.9). 

Slavin menjelaskan pembelajaran  dengan  penemuan, siswa  didorong  

untuk  belajar  sebagian  besar  melalui keterlibatan  aktif  mereka  sendiri  

dengan  konsep-konsep  dan  prinsip-prinsip.  Selain  itu,  dalam 

pembelajaran penemuan siswa juga belajar  pemecahan masalah secara 

mandiri dan keterampilan-keterampilan berfikir,  karena  mereka  harus  

menganalisis  dan memanipulasi (Evi Nupita, 2013, hlm.3). 

Dalam model pembelajaran penemuan terbimbing, menurut  Meyer siswa  

menerima masalah, dan guru memberikan petunjuk dan arahan  tentang  

bagaimana  memecahkannya, sedangkan menurut Carin,siswa menemukan 

konsep dari konten pelajaran dan menemukan ide atau gagasan baru yang 

terstruktur, terorganisasi dan bermakna (Parno, 2015, hlm.24) 
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Agar  pelaksanaan  model  penemuan  terbimbing  ini  berjalan  dengan  

efektif,  beberapa  langkah yang perlu ditempuh oleh guru adalah sebagai 

berikut.  

a. Merumuskan  masalah  yang  akan  diberikan  kepada  siswa  dengan  

data  secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang 

menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak 

salah.  

b. Dari data  yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisis data  tersebut.  Dalam  hal  ini,  

bimbingan  guru  dapat  diberikan  sejauh  yang  diperlukan  saja. 

Bimbingan  ini  sebaiknya  mengarahkan  siswa  untuk  melangkah  

ke  arah  yang  hendak  dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan, atau 

LKS.  

c. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang 

dilakukannya. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat 

siswa tersebut diatas diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan 

untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju 

arah yang hendak dicapai.  

d. Apabila  telah  diperoleh  kepastian  tentang  kebenaran  konjektur  

tersebut,  maka  verbalisasi konjektur  sebaiknya  diserahkan  juga  

kepada  siswa  untuk  menyusunya.  Di  samping  itu  perlu diingat 

pula bahwa induksi tidak menjamin 100% kebenaran konjektur. 

e. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru 

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa 

apakah hasil penemuan itu benar (Markaban, 2009, hlm.16) 
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Adapun beberapa fase-fase yang ada di dalam model penemuan 

terbimbing yaitu : 

Tabel 2.1. 

Fase-fase di dalam menerapkan model penemuan terbimbing  

Fase Deskripsi 

Fase 1: 

Pendahuluan 

Guru berusaha menarik perhatian siswa dan menetapkan 

fokus pelajaran 

Fase 2 :  

Fase terbuka 

Guru memberi siswa contoh dan meminta siswa untuk 

mengamati dan membandingkan contoh-contoh. 

Fase 3 :  

Fase 

Konvergen  

Guru menanyakan pertanyaan-pertanyaan lebih spesifik 

yang dirancang untuk membimbing siswa mencapai 

pemahaman tentang konsep dan generalisasi 

Fase 4: 

Penutup dan 

Penerapan   

Guru membimbing siswa memahami definisi suatu konsep 

atau pernyataan generalisasi dan siswa menerapkan 

pemahaman mereka kedalam konteks baru. 

Sumber : Eggen dalam Astry dan Madlazim (2015) 

 

Memperhatikan Model Penemuan Terbimbing tersebut diatas dapat 

disampaikan kelebihan dan  kekurangan yang model penemuan terbimbing. 

Kelebihan dari Model Penemuan Terbimbing adalah sebagai berikut:  

a. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 

b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-

temukan).  

c. Mendukung kemampuan problem solving siswa.  

d. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan 

guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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e. Materi  yang  dipelajari  dapat  mencapai  tingkat  kemampuan  yang  

tinggi  dan  lebih  lama membekas karena siswa dilibatkan dalam 

proses menemukanya (Markaban, 2008, hlm.18) 

f. Memacu hendak tahu siswa. 

g. Memotivasi siswa untuk  melanjutkan  pekerjaannya  hingga  mereka 

menemukan  jawabannya (Nur dalam Astry, 2015, hlm.13) 

 

Sementara itu kekurangannya adalah sebagai berikut :  

a. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama.  

b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Di  

lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan 

model ceramah. 

c. Tidak  semua  topik  cocok  disampaikan  dengan  model  ini 

(Markaban, 2008, hlm.18) 

 

Berdasarkan pembahasan di atas mengenai model penemuan terbimbing 

maka dapat disimpulkan bahwa model penemuan terbimbing merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa serta mengarahkan siswa dalam 

menemukan cara penyelesaian suatu masalah. Guru membantu siswa untuk  

mengggunakan  ide,  konsep,  dan keterampilan  yang  mereka  miliki  untuk 

menemukan pengetahuan yang baru. 

 

2. Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) (X₂) 

Pembelajaran yang selalu dilakukan oleh guru adalah pembelajaran 

langsung. “Pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar 

yang dirancang khusus untuk menunjang proses pembelajaran siswa yang 

berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 

terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan pola  kegiatan yang 

bertahap atau langkah demi langkah” (Hamzah & Nurdin, 2014, hlm.111). 

Model pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan pembelajaran 
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yang digunakan untuk menyampaikan penjelasan suatu pelajaran yang 

ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Model pembelajaran ini 

telah biasa dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi. 

Pengajaran langsung (direct instruction) dalam pelaksanannya memiliki  

5 fase yang sangat penting. “Sintaks model  pembelajaran langsung (Trianto, 

2007 : 43) ada 5 fase yaitu fase 1 menyampaikan tujuan  dan mempersiapkan 

siswa, fase 2 mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, fase 3 

membimbing pelatihan, fase 4 mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik, fase 5 memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 

penerapan” (Indra, dkk,  2012, hlm. 2). 

Menurut Hamzah & Nurdin (2014 ; 111) menyatakan bahwa langkah-

langkah pembelajaran langsung meliputi tahapan sebagai berikut. 

a. Menyiapkan siswa 

b. Menyampaikan tujuan 

c. Presentasi dan demonstrasi 

d. Mencapai pemahaman dan penguasaan 

e. Berlatih 

f. Memberikan latihan terbimbing 

g. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

h. Memberikan kesempatan latihan mandiri. 

Pembelajaran langsung (direct Instruction) memiliki beberapa 

kelemahan, di antaranya sebagai berikut : 

a. Model ini berpusat pada guru, maka keberhasilan pembelajaran 

bergantung pada guru. Jika guru kurang dalam persiapan, 

pengetahuan, kepercayaan diri, antusiasme maka siswa dapat menjadi 

bosan, teralihkan perhatiannya dan pembelajaran akan terhambat.  

b. Model pengajaran langsung sangat bergantung pada cara komunikasi 

guru. Jika guru tidak dapat berkomunikasi dengan baik maka akan 

menjadikan pembelajaran menjadi kurang baik pula. 
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c. Jika terlalu sering menggunakan model pengajaran langsung akan 

membuat beranggapan bahwa guru akan memberitahu siswa semua 

informasi yang perlu diketahui.  

Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung jawab mengenai 

pembelajaran siswa itu sendiri. Demonstrasi sangat bergantung pada 

keterampilan pengamatan siswa. Kenyataannya, banyak siswa bukanlah 

pengamat yang baik sehingga sering melewatkan hal-hal penting yang 

seharusnya diketahui. 

 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah (Y) 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu dari lima 

kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika, hal ini sejalan 

dengan ketentuan National Council of Teachers of Mathematics (NCTM). 

Kemampuan pemecahan masalah ini dinilai sebagai suatu aturan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan atau menyelesaikan suatu situasi  baru 

dengan berbagai tahapan yang harus dikerjakan sehingga tahapan tersebut 

dapat memberikan suatu jawaban yang diinginkan atas permasalahan yang 

diberikan. Pada pembelajaran matematika bentuk permasalahan ini dapat kita 

temukan dalam berbagai soal matematika. 

Pada hakikatnya program pembelajaran bertujuan tidak hanya memahami 

dan menguasai apa dan bagaimana suatu terjadi, tetapi juga memberi 

pemahaman dan penguasaan tentang “mengapa hal itu terjadi”. Berpijak pada 

permasalahan tersebut, maka pembelajaran pemecahan masalah menjadi 

sangat penting untuk diajarkan. Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran 

adalah menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi kelak di masyarakat. Untuk 

menghasilkan siswa yang memilki kompetensi yang andal dalam pemecahan 

masalah, maka diperlukan serangkaian strategi pemecahan masalah yang 

kiranya dapat diterapkan dalam pemecahan masalah. Suharsono menjelaskan 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting artinya bagi siswa dan masa 

depannya. Para ahli pembelajaran sependapat bahwa kemampuan pemecahan 
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masalah dalam batas-batas tertentu, dapat dibentuk melalui bidang studi dan 

disiplin ilmu yang diajarkan (Made Wena, 2009, hlm.52-53). 

Branca mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah  adalah 

jantungnya matematika. Hal ini sejalan dengan NCTM yang  menyatakan 

bahwa pemecahan  masalah merupakan bagian integral  dalam  pembelajaran 

matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari  pembelajaran 

matematika. Selanjutnya, Ruseffendi juga mengemukakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah amat penting dalam matematika,  bukan saja 

bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari 

matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam 

bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari (Leo Adhar Effendi, 2012, 

hlm.2-3). 

Menurut as‟ari  pembelajaran yang mampu melatih siswa berpikir tinggi 

adalah pembelajaran yang be rbasis pemecahan masalah. Ditambahkan pula 

bahwa suatu soal dapat dipakai sebagai sarana dalam pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah, jika dipenuhi 4 syarat : 

a. Siswa belum tahu cara penyelesaian soal tersebut 

b. Materi prasyarat sudah diperoleh siswa 

c. Penyelesaian soal terjangkau oleh siswa 

d. Siswa berkehendak untuk memecahkan soal tersebut 

(Aris Shoimin, 2014, hlm.135–136). 

Selanjutnya, Polya menyebutkan empat langkah dalam pemecahan 

masalah, yaitu : 

a. Memahami masalah 

b. Merencanakan penyelesaian 

c. Pelaksanaan rencana penyelesaian 

d. Memeriksa kembali proses dan hasil  

(Ahmad Susanto, 2013, hlm.202) 

Solso dalam Wankat dan Oreovocz (Made Wena, 2013, hlm.56) 

mengemukakan enam tahap dalam pemecahan masalah, sebagai berikut : 
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a. Identifikasi permasalahan (identification the problem) 

b. Representasi permesalahan (representation of the problem) 

c. Perencanaan pemecahan (planning the solution) 

d. Menerapkan/mengimplementasikan perencanaan (execute the plan) 

e. Menilai perencanaan (evaluate the plan) 

f. Menilai hasil pemecahan (evaluate the solution). 

Di Amerika Serikat, penyelidikan tentang pemecahan masalah telah 

dilakukan beberapa puluh tahun yang lalu. Di antaranya penyelidikan 

dilakukan oleh Dodson dan Hollander. Menurut mereka kemampuan 

pemecahan masalah yang harus ditumbuhkkan adalah : 

a. Kemampuan mengerti konsep dan istilah matematika; 

b. Kemampuan untuk mencatat kesamaan, perbedaan, dan analogi ; 

c. Kemampuan untuk mengidentifikasi elemen terpenting dan memilih 

prosedur yang benar ; 

d. Kemampuan untuk mengetahui hal yang tidak berkaitan; 

e. Kemampuan untuk menaksir dan menganalis ; 

f. Kemampuan untuk memvisualisasikan dan menginterpretasi kuantitas 

atau ruang ; 

g. Kemampuan untuk memperumun berdasarkan beberapa contoh ; 

h. Kemampuan untuk berganti metode yang telah diketahui ; 

i. Mempunyai kepercayaan diri yang cukup dan merasa senang 

terhadap materinya ;  

(Wono Setya Budhi, 2006, hlm.2-3). 

Berdasarkan beberapa definisi dan pembahasan kemampuan pemecahan 

masalah maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan tujuan umum dalam pengajaran matematika dimana siswa 

diharapkan dapat memperoleh pengetahuan baru, dan siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan, baik permasalahan dalam pembelajaran 

matematika maupun permasalahan dalam bentuk matematika yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-sehari. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika  diharapkan dapat menumbuhkan sikap kreatif siswa dalam 
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mencari dan menemukan sendiri solusi penyelesaian pemecahan masalah 

matematika, merumuskan cara penyelesaian, atau menyimpulkan sendiri cara 

penyelesaian pemecahan masalah matematika. 

 

4. Hubungan Sebab Akibat (pengaruh penerapan model penemuan 

terbimbing (X) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa(Y) 

Hubungan antara variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hubungan kausal. Hubungan kausal merupakan Bentuk hubungan yang 

sifatnya sebab akibat. Artinya timbulnya variabel Y disebabkan oleh 

penerapan variabel X. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

paradigma sederhana, yaitu paradigma penelitian yang terdiri atas satu 

variabel independen dan dependen. Hal ini dapat digambarkan sebagai 

berikut. (Sugiyono, 2016, hlm. 42). 

 

     r  

 

Gambar 2.1 Paradigma Sederhana 

 

Keterangan : 

X :  Penerapan model penemuan terbimbing. 

   r :  Hubungan sebab akibat (Pengaruh) penerapan model penemuan 

terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 

Y :   Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

 

 

 

 

 

     X      Y 
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       Arah hubungan sebab akibat dimaksud sebagaimana gambar berikut : 

(Anas Sudijono,2015, hlm.181). 

 

       Korelasi Positif 

 

 

     

                                  atau 

 

  

             Var     Var               Var   Var  

 X        Y                 X       Y 

Gambar 2.2 Arah Korelasi Positif 

 

Keterangan : 

Var X : Pengaruh penerapan model penemuan terbimbing. 

Var Y  : Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penjelasan lebih lanjut mengenai deskripsi teoritik akan dijabarkan pada 

pembahasan studi relevan ini, yang akan menjabarkan mengenai penelitian 

sebelumnya  yang relevan dengan penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Arifin (2014) dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery  Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumber 

Gempol Tulungagung” Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan jenis metode  eksperimen.  Dalam  eksperimen  ini  peneliti  

menggunakan  model  quasi eksperimental design, desain ini mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi  sepenuhnya  untuk  mengontrol  

variabel-variabel  luar  yang mempengaruhi pelaksanaan  eksperimen.  Teknik  

pengambilan  sampel  penelitan adalah purposive sampling. Sampel penelitian ini 
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adalah siswa dua kelas di SMPN 2 Sumbergempol yaitu VIII – H dan VIII – I, 

dimana kelas VIII – H sebagai kelas kontrol  yang  berjumlah  22  siswa  dengan  

menggunakan  pembelajaran konvensional  dan  kelas  VIII  –  I  sebagai  kelas  

eksperimen  yang  berjumlah  22 siswa  dengan  menggunakan  model  

pembelajaran  Guided  Discovery.  Mata pelajaran   yang  diteliti  adalah  

matematika  dengan  lingkaran  yakni pokok bahasannya adalah menghitung 

keliling dan luas lingkaran. Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  

analisis  data  disimpulkan bahwa,  Pada  pengujian  hipotesis  menggunakan  

independent samples  t-test,  data hasil  post  tes  diperoleh  nilai  t hitung 2,28  >  t 

tabel  (2.018)  yang menunjukkan  Ada  pengaruh  model  Pembelajaran  Guided  

Discovery  (Penemuan  Terbimbing) terhadap  hasil  belajar  matematika  materi  

lingkaran  Siswa  Kelas  VIII  di  SMP Negeri  2  Sumbergempol  Tulungagung. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model penemuan terbimbing 

dan pendekatan penelitian kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu perbedaan waktu, tempat, desain penelitian serta 

meneliti kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syaifuddin (2008) “Implementasi 

Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing dalam matematika untuk mengurangi 

miskonsepsi geometri siswa kelas VIII SMPN 3 Bulukamba Brebes Jawa Tengah 

tahun ajaran 2007/2008”  Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dengan 

subyek penelitian siswa kelas VIII D semester II SMPN 3 Bulukamba Brebes 

tahun ajaran 2007/2008. Jumlah siswa kelas VIII D adalah 34 siswa. Tindakan 

penelitian terdiri dari 2 siklus, siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan dan siklus II 

terdiri dari 3 kali pertemuan. Pokok bahasan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah geometri dan pengukuran : kesebangunan dan kekongruenan. Pada 

penelitian ini, data diperoleh melalui angket, wawancara, lembar, observasi, dan 

tes penguasaan konsep. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendekatan pembelajaran 

penemuan terbimbing dapat mengurangi miskonsepsi geometri siswa tentang 

kesebangunan dan kekongruenan yang ditunjukkan dengan adanya Peningkatan 

penguasaan konsep siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 22,29 %, dan 
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Penurunan tingkat kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berhubungan 

konsep kesebangunan dan kekongruenan sebesar 2.18 %. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan model penemuan terbimbing serta pokok 

bahasan penelitian yakni kesebangunan. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu perbedaan waktu, tempat, pendekatan 

penelitian, desain penelitian,  serta meneliti kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian relevan lainnya yaitu penelitian yang dilakukan Firdaus, Hera 

Deswita, dan Arcat (2015) “Pengaruh model pembelajaran penemuan terbimbing 

(guided discovery learning) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Kepenuhan pada materi persegi panjang dan segitiga”  Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 2 Kepenuhan dan sampel adalah kelas VII 

A sebagai  kelas  eksperimen  yang  berjumlah  22  siswa  dan  kelas  VII B sebagai  

kelas  kontrol  yang  berjumlah  23 siswa.  Bentuk  penelitian  ini  adalah  quasi  

eksperimen.  Instrumen  yang  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  adalah tes 

hasil belajar berupa soal objektif. Analisis uji coba instrumen meliputi validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda. Uji prasyarat meliputi uji 

normalitas menggunakan uji  liliefors, dan uji homogenitas menggunakan uji F 

dengan taraf signifikan 0,05. Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes akhir dan 

di analisis statistik yaitu menggunakan uji t sehingga didapat t hitung = 2,18  dan t 

tabel= 2,02 dimana t hitung ≥ t tabel  maka H1 diterima. Persamaan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan model penemuan terbimbing dan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

perbedaan waktu, tempat, desain penelitian serta meneliti kemampuan pemecahan 

masalah. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai variabel Y (variabel 

terikat/dependen). Kemampuan pemecahan masalah dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum dalam pengajaran 

matematika dimana siswa diharapkan dapat memperoleh pengetahuan baru, dan 
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siswa dapat menyelesaikan permasalahan, baik permasalahan dalam pembelajaran 

matematika maupun permasalahan dalam bentuk matematika yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-sehari. Kemampuan pemecahan masalah matematika  

diharapkan dapat menumbuhkan sikap kreatif siswa dalam mencari dan 

menemukan sendiri solusi penyelesaian pemecahan masalah matematika, 

merumuskan cara penyelesaian, atau menyimpulkan sendiri cara penyelesaian 

pemecahan masalah matematika. 

Model penemuan terbimbing sebagai variabel X (variabel 

bebas/independen) dalam penelitian ini model penemuan terbimbing berpusat 

pada siswa. Model penemuan terbimbing adalah model pembelajaran dimana 

siswa dibimbing dalam menemukan cara menyelesaikan suatu permasalahan 

dengan menggunakan ide-ide baru tetapi tidak menghilangkan konsep yang telah 

ada. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa serta mengarahkan 

siswa dalam menemukan cara penyelesaian suatu masalah. Guru membantu siswa 

untuk  mengggunakan  ide,  konsep,  dan keterampilan  yang  mereka  miliki  

untuk menemukan pengetahuan yang baru. Untuk mempermudah dalam pemaham 

ini, maka alur kerangka pikir digambarkan secara praktis mengenai “Model 

penemuan terbimbing Terhadap kemampuan pemacahan masalah Matematika 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi” pada peta konsep sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

Kelas eksperimen menerapkan 

Model Penemuan Terbimbing  

(X₁) 

Kelas kontrol menerapkan model 

pembelajaran langsung (direct 

instruction) 

(X₂) 

 

 

Identifikasi masalah 

 

1. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru belum melibatkan 

siswa aktif. 

2. siswa tidak mampu menghubungkan antara konsep satu dengan 

konsep lainnya sehingga siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal-

soal pemecahan masalah matematika. 

3. Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. 

 

Tes 

(O₄) 

Tes 

(O₂) 

 Proses Pembelajaran 

Tinggi Rendah 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah-masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2016, hlm.64).  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh positif penerapan 

model penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi, 

beralamat di RT. 23 Jl. Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi Kelurahan 

Payo Selincah, Kecamatan Pal Merah Kota Jambi. Penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelas VIII. Waktu penelitian yaitu pada semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020 . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tempat penelitian 

 

B. Pendekatan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian ini 

mencari pengaruh dua variabel yaitu variabel independen (Model Penemuan 

Terbimbing) dan variabel dependen (Kemampuan Pemecahan Masalah). Desain 

penelitian yang digunakan yaitu True Experimental Design dengan bentuk 
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Posttest-Only Control Design. Rancangan desain penelitian dapat dilihat pada 

gambar 3.2 

 

  

 

Gambar 3.2  Posttest-Only Control Design 

Keterangan: 

X : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran penemuan 

terbimbing  

R : Pemilihan sampel secara random 

O2 : Hasil postes dari kelompok eksperimen 

O4 : Hasil postes dari Kelompok kontrol 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 

random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X)  dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Sugiyono, 2016, 

hlm.76).  

Peneliti akan menguji coba hasil belajar matematika siswa dengan cara 

memilih dua kelompok kelas yaitu kelompok siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing 

(kelompok eksperimen) kemudian membandingkan dengan kelompok siswa yang 

tidak mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

penemuan terbimbing (kelompok kontrol). 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan dikemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 

2016, hlm.80). Populasi pada penelitian ini adalah siswa Kelas VIII yang 

R X O2 

R  O4 
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memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang rendah di MTs 

Negeri 4 Kota Jambi tahun ajaran 2019/2020.  

Tabel 3.1 

Populasi Kelas VIII MTs Negeri 4 Kota Jambi tahun ajaran 2019/2020. 

No Kelas Jumlah 

1 VIII A 39 

2 VIII B 39 

3 VIII C 38 

4 VIII D 38 

5 VIII E 39 

Jumlah 193 

Sumber : Dokumentasi MTs Negeri 4 Kota Jambi 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2016, hal. 81). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Simple random sampling dimana pengambilannya secara acak tanpa 

memperhatikan strata atau tingkatan dalam anggota kelompok populasi. 

Simple random sampling dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen 

(Sugiyono, 2016, hal. 82). 

Sampel random ini dilakukan dengan cara mengundi semua siswa yang 

memiliki hasil kemampuan pemecahan masalah matematika yang rendah 

dipilih secara acak sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 responden dan 

kelas kontrol sebanyak 24 responden, setiap nama yang keluar tulah yang 

menjadi sampel. 
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D. Variabel – Variabel dan Perlakuan Penelitian   

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014, hlm.38).   

Macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi: 

1. Variabel Independen, variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predikator, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat) ( Sugiyono, 2016, hlm.39).  

2. Variabel dependen, sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016, hlm.39).  

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat teridentifikasi bahwa penelitian 

ini mengandung dua variabel, yaitu: 

1. Variabel bebas (X) yakni model pembelajaran penemuan terbimbing yang 

digunakan pada siswa kelas eksperimen pada pokok bahasan Relasi dan 

Fungsi. Pelaksanaan di kelas disesuaikan dengan fase serta langkah model 

pembelajaran penemuan terbimbing yang diterapkan sebanyak lima kali 

pertemuan hingga pokok bahasan Relasi dan Fungsi selesai. 

2. Variabel terikat (Y) yakni kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang dimaksud 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pelajaran 

matematika baik siswa di kelas kontrol (menerapkan model konvensional) 

maupun di kelas eksperimen (menerapkan model penemuan terbimbing). 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Model Penemuan Terbimbing 

a. Definisi Konseptual 

Pada model penemuan terbimbing peran guru sebagai fasilitator 

yang membimbing serta mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Guru membantu siswa untuk  mengggunakan  ide,  konsep,  dan 

keterampilan  yang  mereka  miliki  untuk menemukan pengetahuan yang 

baru. Proses pembelajaran dengan model penemuan terbimbing 

diharapkan dapat menghubungkan pengetahuan yang telah didapat siswa 

dengan pengetahuan yang sedang diperoleh. Siswa diharapkan dapat 

mencari dan menemukan konsep ataupun prosedur matematika sehingga 

menghasilkan sebuah penemuan.  

b. Definisi Operasional 

Model penemuan terbimbing dapat dilaksanakan dalam bentuk 

individu maupun kelompok. Proses awal pembelajaran yaitu guru 

memberikan contoh yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari,  

dari contoh ini siswa diberikan pertanyaan awal untuk menstimulasi siswa 

agar berpikir, siswa diajak untuk mengamati serta mencoba menganalisis 

contoh. Dari pertanyaan tersebut, beberapa siswa diminta untuk mencoba 

menjawab pertanyaan yang diberikan. Selanjutnya, guru memberikan 

bimbingan berupa penjelasan mengenai jawaban yang benar. Langkah 

awal ini bertujuan agar siswa dapat berperan aktif pada proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran model penemuan terbimbing 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan lewat contoh dan latihan, dari 

pertanyaan ini maka guru memberikan kesempatan yang luas bagi siswa 

untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan pengetahuan yang mereka 

miliki, dan sesuai dengan informasi yang didapat. Pertanyaan dapat 

berupa soal latihan ataupun lembar kerja siswa yang dikerjakan secara 

individu maupun kelompok. Setelah siswa menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisis soal latihan, maka langkah selanjutnya 

yaitu mengkoreksi soal latihan bersama siswa, dengan langkah ini siswa 
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mampu mengetahui sejauh mana kemampuan mereka dan mengetahui 

jawaban yang benar dari soal yang diberikan. Model penemuan 

terbimbing mengajarkan siswa untuk belajar mandiri dan berani mencoba. 

Penjelasan diberikan guru hanya seperlunya saja setelah siswa mencoba 

menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan. Pada akhir proses 

pembelajaran siswa diberikan penguatan materi dan Pekerjaan Rumah 

(PR) untuk melatih sikap ingin menemukan dan belajar. 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

a. Definisi Konseptual 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum dalam 

pengajaran matematika dimana siswa diharapkan dapat memperoleh 

pengetahuan baru, dan siswa dapat menyelesaikan permasalahan, baik 

permasalahan dalam pembelajaran matematika maupun permasalahan 

dalam bentuk matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika  dapat menumbuhkan sikap 

kreatif siswa dalam mencari dan menemukan sendiri solusi penyelesaian 

pemecahan masalah matematika, merumuskan cara penyelesaian, atau 

menyimpulkan sendiri cara penyelesaian pemecahan masalah 

matematika. 

b. Definisi operasional 

Secara operasional tahapan dalam pemecahan masalah yaitu : 

1) Memahami masalah 

2) Merencanakan penyelesaian 

3) Menyelesaikan rencana penyelesaian 

4)  Memeriksa kembali 

 

 

 

 

 



 
29 

 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

 

Tabel 3.2  

Langkah Pemecahan Masalah Matematika 

No Tahap Pembelajaran Kegiatan Siswa 

1 

 

Memahami masalah 

 

Memahami permasalahan 

Melakukan identifikasi terhadap 

masalah yang dihadapi 

Merumuskan dan pengenalan 

permasalahan 

2 Merencanakan 

penyelesaian 

 

Melakukan perencanaan pemecahan 

masalah 

3 Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

 

Menerapkan rencana pemecahan 

masalah 

4 Memeriksa kembali 

 

Melakukan penilaian terhadap 

perencanaan pemecahan masalah 

Melakukan penilaian terhadap hasil 

pemecahan masalah 

Membuat kesimpulan terhadap hasil 

pemecahan masalah 

 

F. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa merupakan 

pedoman peneliti dalam membuat butir-butir soal uraian yang akan diberikan 

kepada subyek penelitian. 

Untuk melihat dan mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dari soal yang berbentuk uraian dapat dilakukan dengan melihat rubrik 

penilaian. 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. 

Dimensi Indikator pemecahan masalah matematika Nomor Soal 

 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

1. Mengidentifikasi unsur yang 

diketahui, ditanya dan kecukupan 

unsur yang diperlukan. 

1 

2. Merumuskan masalah matematis atau 

menyusun model matematis. 
2 

3. Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah. 
3 

4. Menjelaskan atau menginterpretasi 

hasil penyelesaian masalah. 
4 

Jumlah 4 

 

Tabel 3.4  

Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. 

Aspek yang 

dinilai 
Reaksi terhadap soal (masalah) 

Sko

r 

Memahami 

Masalah 

 

Tidak menuliskan/tidak menyebutkan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. 
0 

Hanya menuliskan/menyebutkan apa yang 

diketahui. 
1 

Menuliskan/menyebutkan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dari soal dengan kurang 

tepat. 

2 

Menuliskan/menyebutkan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat 
3 

Merencanakan 

Penyelesaian 

 

Tidak menyajikan urutan langkah penyelesaian 0 

Menyajikan urutan langkah penyelesaian, tetapi 

urutan urutan penyelesaian yang disajikan kurang 

tepat 

1 

Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 

benar, tetapi mengarah pada jawaban yang salah. 2 
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Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 

benar dan mengarah pada jawaban yang benar 
3 

Menyelesaikan 

Rencana 

Penyelesaian 

 

 

Tidak ada penyelesaian sama sekali   0 

Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak jelas 1 

Menggunakan prosedur tertentu yang benar tetapi 

jawaban salah. 
2 

Menggunakan prosedur tertentu  yang benar dan 

hasil benar 
3 

Memeriksa 

Kembali 

 

Tidak melakukan pengecekan terhadap proses dan 

jawaban serta tidak memberikan kesimpulan 
0 

Tidak melakukan pengecekan terhadap proses dan 

jawaban dan memberikan kesimpulan yang salah 
1 

Melakukan pengecekan terhadap proses dan 

jawaban dengan kurang tepat serta memberikan 

kesimpulan  

2 

Melakukan pengecekan terhadap proses dan 

jawaban dengan tepat serta membuat kesimpulan 

dengan benar 

3 

Jumlah Skor 12 

Nilai Siswa   
                         

          
     (Abdul Majid, 2014, hal.195) 

G. Validasi Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis bentuk 

uraian. Melalui tes ini, siswa dituntut untuk menyusun jawaban terurai dan 

menjelaskan gagasannya melalui bahasa tulisan secara lengkap dan jelas. 

Tes ini berguna untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota 

Jambi. Sebelum tes dilakukan maka soal tes harus di uji dahulu dengan uji 

validitas. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas tes 

secara rasional yaitu validitas konstruksi. 

Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli 

(judgment experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-

aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 

dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen 
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yang telah disusun itu. Mungkin para ahli akan memberi keputusan: instrumen 

dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total 

(Sugiyono, 2016, hlm.125). 

Validitas isi adalah uji validitas dengan membandingkan antara isi instrumen 

dengan materi pelajaran yang diajarkan. Validitas isi dilakukan dengan cara 

menyusun tes yang bersumber dari kurikulum. Secara teknis pengujian validitas 

kontruksi atau validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 

instrumen, atau matriks pengembangan instrument. Dengan kisi-kisi instrumen, 

maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis 

(Sugiyono, 2016, hlm.129). 

 

H. Teknik Analsis Data  

Untuk menguji kebenaran hipotesis dan menjawab rumusan yang telah 

diajukan, maka dilakukan  uji normalitas dan uji homogenitas kemudian 

dilanjutkan  dengan analisis data yaitu uji “t” dan pembuktian pengaruh  di 

analisis dengan korelasi. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 

asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau 

tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

rumus uji Liliefors karena sampel kurang dari 30, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Pengamatan                 dijadikan bilangan baku              

dengan menggunakan rumus: 

   
    ̅

 
  ( ̅ dan   masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan 

baku sampel). 

b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang  (  )   (    ). 
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c. Selanjutnya dihitung proporsi              yang lebih kecil atau sama 

dengan   . Jika proporsi ini dinyatakan oleh  (  )  maka (  )  

                              

 
 . 

d. Hitunglah selisih  (  ) –   (  ) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. Sebutlah harga terbesar ini   . 

f. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, dibandingkan     ini 

dengan nilai kritis    atau        untuk taraf nyata    yang dipilih. 

Kriterianya adalah tolak hipotesis nol bahwa data berdistribusi normal 

jika     yang diperoleh dari data pengamatan melebihi        . Dalam hal 

lainnya hipotesis nol diterima. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel mempunyai varians 

yang homogen atau tidak, uji homogenitas  menggunakan uji varians terbesar 

dan varians terkecil. Langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 

a. Mencari nilai varians terbesar dan terkecil dengan rumus: 

        
                

                
  

b. Membandingkan nilai         dengan        dengan rumus : 

db pembilang  = n – 1 (varians besar). 

db penyebut    = n – 1 (varians terkecil). 

Taraf signifikan ( ) = 0,05 dicari pada tabel F 

Kemudian mengambil kesimpulan dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut:  

Jika                berarti tidak homogen. 

Jika                berati homogen. 

(Riduwan, 2015, hlm.186) 
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3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji  t “test” untuk dua sampel 

besar yang satu sama lain tidak memiliki hubungan. Adapun rumus yang 

digunakan : 

    
      
       

 

Langkah – langkah : 

a. Mencari mean variabel X (variabel I) dengan rumus : 

   
   

  
 

b. Mencari mean variabel Y (variabel II) dengan rumus : 

   
   

  
 

c. Mencari deviasi standar variabel I dengan rumus : 

    √
    

  
 (
   

  
)
 

 

d. Mencari deviasi standar variabel II dengan rumus : 

    √
    

  
 (
   

  
)
 

 

e. Mencari Standard Error Mean variabel  I dengan rumus : 

      
   

√    
 

f. Mencari Standard Error Mean variabel  II dengan rumus : 

      
   

√    
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g. Mencari Standard Error Perbedaan mean variabel I dengan  mean 

variabel II dengan rumus : 

         √(    )
 
  (    )

 
 

h. Mencari to dengan rumus : 

   
     
       

 

i. Memberikan interpretasi terhadap “to” 

1) df atau db = (N1 + N2 -2) (konsultasi tabel nilai “t”) 

2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut, kita cari harga kritik “t” 

yang tercantum dalam tabel pada taraf signifikan 1 %  dan taraf 5 %. 

a) Jika    ≥      maka Ho ( Hipotesis nihil ) ditolak ; berarti diantara 

kedua variabel yang kita selidiki terdapat perbedaan mean yang 

signifikan. 

b) Jika   ≤    maka Ho ( Hipotesis nihil ) diterima, berarti diantara 

kedua variabel yang kita selidiki  tidak terdapat perbedaan mean 

yang signifikan. 

j. Menarik kesimpulan 

(Anas Sudjono, 2012, hlm.346) 

 

I. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi 

(parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari 

sampel penelitian (statistik), jadi maksudnya adalah taksiran keadaan populasi 

melalui data sampel. Oleh karena itu dalam statistik yang diuji adalah hipotesis 

nol, jadi hipotesis nol adalah pernyataan tidak adanya perbedaan antara parameter 

dengan statistik (data sampel). Lawan dari hipotesis nol adalah hipotesis alternatif, 

yang menyatakan ada perbedaan antara parameter dan statistik. Hipotesis nol 

diberi notasi H0, dan hipotesis alternatif diberi notasi Ha (Sugiyono,2016, 

hlm.160).  
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Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah : 

             

          

Keterangan : 

µ1      : Skor rata-rata kelompok yang belajar dengan menerapkan model penemuan 

terbimbing  

µ2      : Skor rata-rata kelompok yang belajar tanpa dengan menerapkan model 

penemuan terbimbing. 

0H  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

aH  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model penemuan 

terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analisis pengaruh yang 

bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh penerapan model penemuan 

terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D dan VIII E yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika rendah dan kelima kelas telah di 

ambil dengan teknik simpel random sampling yang terdiri dari 24 siswa pada 

kelompok eksperimen dan 24 siswa pada kelompok kontrol. 

Data penelitian yang dideskripsikan mencakup dua variabel yaitu variabel X 

(pengaruh model penemuan terbimbing ) dan variabel Y (kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa ) di lokal VIII MTs Negeri 4 kota jambi. Kelompok 

eksperimen diberi perlakuan menggunakan model penemuan terbimbing dan 

kelompok kontrol diberi perlakuan model pembelajaran konvensional 

(Instruction) setelah itu kedua kelompok diberikan posttest berupa tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa  berbentuk uraian, dengan jumlah sebanyak 

4 soal mengenai relasi dan fungsi yang sebelumnya telah di validasi oleh 

validator. 

1. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada 

Kelompok Eksperimen  

Setelah peneliti menerapkan model penemuan terbimbing dalam proses 

pembelajarannya, peneliti melakukan posttest untuk mengetahui skor
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan nilai siswa sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1  

Skor Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Kelompok 

Eksperimen 

No Nama Nilai 

1. ARSR 70 

2. ARA 60 

3. BA 65 

4. DNK 72 

5. DPS 85 

6. FH 90 

7. FB 75 

8. FD 75 

9. HDM 72 

10. KRD 70 

11. MF 65 

12. MA 60 

13. NS 60 

14. NR 85 

15. NIR 90 

16. NVJ 90 

17. PAJ 82 

18. RDL 75 

19. TP 80 

20. TW 80 

21. UV 75 

22. VF 82 

23. VS 82 

24. ZAR 80 
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a) Nilai Tes 

Sebaran data nilai tes 

60 60 60 65 65 70 70 72 72 75 

75 75 75 80 80 80 82 82 82 85 

85 90 90 90       

 

b) Skor terendah dan skor tertinggi 

Skor terendah      

Skor tertinggi      

 

c) Rentangan (R) 

           

          

     

 

d) Banyaknya Kelas 

             

          (  ) 

        (      ) 

         

      

   

 

e) Interval Kelas 
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f) Menentukan tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Kelompok Eksperimen 

X                  ( )   ( ) 

90 – 95 3 92,5 277,5 8556,25 25668,75 24 3 

84 – 89 2 86,5 173 7482,25 14964,5 21 5 

78 – 83 6 80,5 483 6480,25 38881,5 19 11 

72 – 77 6 74,5 447 5550,25 33301,5 13 17 

66 – 71 2 68,5 137 4692,25 9384,5 7 19 

60 – 65 5 62,5 312,5 3906,25 19531,25 5 24 

Jumlah 24   1830   141732   

 

 

g) Poligon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Grafik Poligon Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa pada Kelompok Eksperimen 

 

 

h) Mencari Mean  

 ̅  
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i) Mencari Median:  

        (

 
      

  
)    

       (
     

 
)    

          

        

 

j) Mencari Modus 

        (
  

     
)    

       (
 

   
)    

         

      

 

k) Mencari Standar Deviasi 

   √
      (   ) 

 (   )
 √

(  )(      )  (    ) 

  (    )
 

 √
               

   
 

 √
     

   
 

             √             
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l) Mencari Standar Error  

      
   

√   
 

       
     

√    
 

       
     

√  
 

       
     

     
 

            

 

2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada 

Kelompok Kontrol 

Setelah peneliti menerapkan model pembelajaran langsung (instruction) 

dalam proses pembelajarannya, peneliti melakukan posttest untuk mengetahui 

skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Skor kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa diperoleh dengan memberikan tes 

essay yang terdiri dari 4 soal. Soal yang diberikan berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa terhadap pokok bahasan 

relasi dan fungsi. Skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang diterapkan model penemuan terbimbing dapat dilihat pada berikut: 

Tabel 4. 3 

Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa  Kelompok Kontrol 

No Nama Nilai 

1. ABD 70 

2. AM 45 

3. ADH 45 

4. AIP 52 

5. CS 58 

6. CPS 55 

7. DFR 58 
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8. DNL 60 

9. EMA 66 

10. FY 52 

11. HNA 45 

12. IF 54 

13. JPE 45 

14. MAA 45 

15. MFR 70 

16. MF 55 

17. NZ 70 

18. NS 55 

19. RJ 65 

20. SMI 60 

21. TES 58 

22. TR 50 

23. WH 50 

24. WSR 54 

 

a) Nilai Tes 

Sebaran data nilai tes 

45 45 45 45 45 50 50 52 52 54 

54 55 55 55 58 58 58 60 60 65 

66 70 70 70       

 

 

b) Skor terendah dan skor tertinggi 

Skor terendah      

Skor tertinggi      
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c) Rentangan ( ) 

           

          

     

 

d) Banyaknya Kelas 

              

          (  ) 

        (      ) 

         

      

   

 

e) Interval Kelas 

        
 

 
 

 
  

 
 

         

 

f) Menentukan tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Kelompok Kontrol 

                   ( )   ( ) 

70-74  3 72 216 5184 15552 24 3 

65-69 2 67 134 4489 8978 21 5 

60-64 2 62 124 3844 7688 19 7 

55-59 6 57 342 3249 19494 17 13 

50-54 6 52 312 2704 16224 11 19 

45-49 5 47 235 2209 11045 5 24 

Jumlah 24  1363  78981   
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g) Poligon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Grafik Poligon Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa pada Kelompok Kontrol 

 

h) Mencari Mean  

 ̅  
   

 
 
    

  
       

 

i) Mencari Median 

        (

 
      

  
)    

       (
    

 
)    
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j) Mencari Modus 

         (
  

     
)    

       (
 

   
)    

         

       

 

k) Mencari Standar Deviasi 

  √
      (   ) 

 (   )
 √

(  )(     )  (    ) 

  (    )
 

 √
               

   
 

 √
     

   
 

 √            

      

 

l) Mencari Standar Error  

      
    

√   
 

       
     

√    
 

       
     

√  
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B. Analisis Data 

Signifikan atau tidaknya antara penerapan model penemuan terbimbing 

dengan penerapan model pembelajaran langsung (Instruction) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa akan dapat diukur dengan 

menggunakan rumus uji     dan korelasi phi. Analisis ini bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan namun sebelum melakukan 

analisis lebih lanjut terlebih dahulu perlu mengadakan uji persyaratan analisis 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi 

normal tau tidak. Uji yang digunakan adalah uji liliefors. Setelah melakukan 

perhitungan, maka didapat kesimpulan bahwa data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berdistribusi normal, karena: 

Hasil nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelompok eksperimen: 

                         

Hasil nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelompok kontrol: 

                         

Maka data berdistribusi normal, untuk lebih jelas lihat Lampiran 3. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk melihat apakah data 

mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil 

dengan menggunakan tabel  , untuk  
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Ternyata                  adalah           untuk data nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, maka data mempunyai 

varians yang sama atau homogen, untuk lebih jelas lihat Lampiran 4. 

 

3. Uji T 

Signifikan atau tidak penerapan model penemuan terbimbing dapat 

diukur dengan menggunakan analisis parametrik dengan rumus tes    . Hal 

ini peneliti lakukan untuk membandingkan skor kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada kelompok eksperimen dan skor kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelompok kontrol. Setelah diketahui data 

berdistribusi normal dan homogen maka peneliti melanjutkan analisis data 

dengan uji    . 

 

a. Nilai Tes 

Tabel 4.6 

Nilai Tes Kemampuan pemecahan masalah matematika Siswa dari 48 

Orang Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 4  Kota Jambi 

Pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

No. 

Responden 

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 

Kelompok Eksperimen (X) Kelompok Kontrol (Y) 

1 70 70 

2 60 45 

3 65 45 

4 72 52 

5 85 58 

6 90 55 

7 75 58 

8 75 60 

9 72 66 
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10 70 52 

11 65 45 

12 60 54 

13 60 45 

14 85 45 

15 90 70 

16 90 55 

17 82 70 

18 75 55 

19 80 65 

20 80 60 

21 75 58 

22 82 50 

23 82 50 

24 80 54 

 

 Tabel.4.7 

Perhitungan untuk Memperoleh Mean dan SD Nilai Tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Nilai Tes Kemampuann 

Pemecahan Masalah 

Matematika           
Kelompok 

Eksperimen 

(X) 

Kelompok 

Kontrol 

(Y) 

70 70 -5,833 14,292 34,02389 204,2613 

60 45 -15,833 -10,708 250,6839 114,6613 

65 45 -10,833 -10,708 117,3539 114,6613 

72 52 -3,833 -3,708 14,69189 13,74926 

85 58 9,167 2,292 84,03389 5,253264 
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90 55 14,167 -0,708 200,7039 0,501264 

75 58 -0,833 2,292 0,693889 5,253264 

75 60 -0,833 4,292 0,693889 18,42126 

72 66 -3,833 10,292 14,69189 105,9253 

70 52 -5,833 -3,708 34,02389 13,74926 

65 45 -10,833 -10,708 117,3539 114,6613 

60 54 -15,833 -1,708 250,6839 2,917264 

60 45 -15,833 -10,708 250,6839 114,6613 

85 45 9,167 -10,708 84,03389 114,6613 

90 70 14,167 14,292 200,7039 204,2613 

90 55 14,167 -0,708 200,7039 0,501264 

82 70 6,167 14,292 38,03189 204,2613 

75 55 -0,833 -0,708 0,693889 0,501264 

80 65 4,167 9,292 17,36389 86,34126 

80 60 4,167 4,292 17,36389 18,42126 

75 58 -0,833 2,292 0,693889 5,253264 

82 50 6,167 -5,708 38,03189 32,58126 

82 50 6,167 -5,708 38,03189 32,58126 

80 54 4,167 -1,708 17,36389 2,917264 

∑ = 1820 ∑ = 1337 
  

∑ = 

2023,333 

∑ =  

1530,958 

 

Dari tabel telah diperoleh:                        

                         ; adapun        

Diberikan interpretasi terhadap          (       )     

 (       )      . Dengan    sebesar    pada  tabel nilai    , pada 

baik taraf signifikan    diperoleh harga kritik      sedangkan pada taraf 

signifikan    diperoleh harga kritik     . Ternyata bahwa:  

Jika               maka    ditolak, artinya terdapat 

perbedaan mean yang signifikan  
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Jika               maka    diterima, artinya  tidak terdapat 

perbedaan mean yang signifikan  

Dari temuan olahan didapat                maka    adalah 

lebih besar dari pada       , baik pada taraf signifikansi    maupun pada 

taraf signifikansi     Dengan demikian maka hipotesis nihil di tolak, 

artinya kedua nilai tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

memiliki perbedaan mean yang signifikan, untuk lebih jelas lihat 

Lampiran 5. 

 

4. Uji Korelasi Phi 

Setelah melakukan uji     untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

mean kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menerapkan 

model penemuan terbimbing dengan yang menerapkan model pembelajaran 

langsung (instruction) selanjutnya menggunakan teknik korelasi phi untuk 

melihat berapa besar signifikansi pengaruh penerapan model penemuan 

terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Teknik korelasi phi adalah salah satu teknik analisis korelasional yang 

dipergunakan apabila data yang dikorelasikan adalah data yang benar-benar 

dikotomik (terpisah atau dipisahkan secara tajam) dengan istilah lain variabel 

yang dikorelasikan itu adalah variabel diskrit murni. 

Adapun rumus yang digunakan adalah: 

  = 
(     )

√(    )(   )(   )(   )
 

Keterangan: 

            : Koefisien korelasi 

       : sel frekuensi. 

Rumus ini digunakan apabila dalam menghitung atau mencari korelasi 

    berdasarkan pada frekuensi dari masing-masing sel yang terdapat dalam 

tabel kerja (tabel perhitungan). Jika nilai   telah diperoleh maka selanjutnya 

interpretasi  , dengan        –     dan konsultasikan ke tabel nilai     
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dengan taraf signifikan    dan     jika             hipotesis nol diterima, 

jika            maka hipotesis nol ditolak. 

 

Tabel 4.8 

Phi Korelasi Nilai Tes 

 

      
(     )

√(   )(   )(   )(   )
 

      
(         )

√(    )(    )(    )(    )
     

      
(      )

√(  )(  )(  )(  )
 

   
   

√      
 

    
   

           
 

              

 

Memberi interprestasi pada     ( ) 

          –     

        –     

       

 

II 

I 
Eksperimen Kontrol Jumlah 

Tinggi 21 (a)  5  (b) 26 

Rendah  3 (c) 19 (d) 22 

Jumlah 24 24 48 
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Konsultasi dengan tabel nilai “ ” ternyata dalam tabel untuk    senilai    

sehingga diperoleh nilai df sebagai berikut: 

Pada taraf signifikan 5               

Pada taraf signifikan                

Karena   yang diperoleh melalui perhitungan (       ) adalah lebih besar 

dari pada        ( baik pada taraf signifikan    maupun    )           

     maka    (Hipotesis alternatif) diterima. Berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang menerapkan model penemuan terbimbing, Untuk lebih jelas lihat 

Lampiran 6. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan, perlu diketahui kemampuan awal di kelas uji 

coba. Maka peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Setelah itu, dipilih siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika rendah untuk dijadikan populasi. 

Kelas uji coba terdiri dari dua kelompok yang telah dipilih secara simple random 

sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

diberikan pengajaran dengan model penemuan terbimbing dan kelompok kontrol 

diberikan pengajaran dengan model pembelajaran langsung (Instruction). 

Instrumen penelitian berjumlah 4 item soal uraian yang telah divalidasi oleh 

validator sehingga pantas dijadikan soal tes untuk melihat kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa.  

Berdasarkan data analisis akhir kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 4 Kota Jambi menunjukan 

bahwa data kelas uji coba berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama 

(homogen). Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa sampel mempunyai kondisi 

akhir yang sama. Setelah kelompok uji coba mendapat perlakuan yang berbeda 

yaitu dengan menerapkan model penemuan terbimbing dan yang menerapkan 

model pembelajaran langsung (Instruction) lalu diberikan posttest kepada kedua 
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kelompok dilakukan uji kesamaan rata-rata (t-test) pada taraf signifikansi    dan 

   diperoleh               , karena                maka    ditolak 

artinya ada perbedaan secara nyata antara skor kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 

Selanjutnya data dianalisis dengan uji korelasi phi untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh penerapan model penemuan terbimbing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, dari hasil analisis pada taraf signifikansi 

   dan    diperoleh                karena           maka    ditolak 

artinya ada pengaruh secara nyata antara skor kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hal ini berarti 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diperoleh melalui model 

penemuan terbimbing dan yang menerapkan model pembelajaran langsung 

(Instruction). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penerapan model penemuan terbimbing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilaksanakan mengenai 

pengaruh penerapan model penemuan terbimbing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

4 Kota Jambi diperoleh beberapa temuan  sebagai berikut : 

1. Skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menerapkan 

model penemuan terbimbing pada materi relasi dan fungsi diperoleh hasil 

rata-rata nilai tes (post-test) sebesar       dengan standar deviasinya      . 

2. Skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menerapkan 

model pembelajaran langsung (instruction) pada materi relasi dan fungsi 

diperoleh hasil rata-rata nilai tes (post-test) sebesar        dengan standar 

deviasinya      . 

3. Ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. “t” test yaitu        =      nilai ini lebih tinggi dibandingkan pada 

                 dan                .(               ). 

4. Besaran pengaruh penerapan model penemuan terbimbing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di peroleh dari hasil 

perhitungan analisis korelasi     yaitu         nilai ini lebih tinggi dari 

pada                 dan               . (               ).  

Dari kesimpulan diatas, dapat dipahami bahwa penerapan model 

penemuan terbimbing berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Kota Jambi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disampaikan beberapa saran kepada 

pihak-pihak terkait : 

1 Diharapkan kepada kepala sekolah untuk lebih memperhatikan aktivitas guru 

dan siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang berlansung, 

agar tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai dengan baik. 

2 Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang beragam agar 

dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa khususnya kemampuan 

pemecaham masalah matematika siswa. 

3 Diharapkan bagi siswa agar lebih giat dan aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika, khususnya di MTsN 4 Kota Jambi karena 

matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

sehari. 

4 Harapan peneliti kemudian skripsi ini dapat berguna nantinya sebagai acuan 

dalam pelaksanaan penelitian dan pembelajaran matematika. 
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UJI NORMALITAS POPULASI 

Uji normalitas populasi dilakukan dengan menggunakan data nilai siswa 

yang kemampuan pemecahan masalah matematika rendah di  kelas VIII MTs 

Negeri 4 Kota Jambi. Uji yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus uji 

Chi-Kuadrat. Langkah-langkah uji normalitas populasi sebagai berikut: 

1. Kelas VIII A 

Sebaran data : 

32 32 35 36 38 40 41 41 43 44 

45 45 48 48 49 49 50 50 52 52 

54 54 56 56 58 58 58 59 59 59 

60 62 62 64 66 66 68 69 69  

 

a). Menentukan skor besar dan kecil 

Skor terbesar (H) = 69 

Skor terkecil  (L) = 32 

 

b). Menentukan Rentang (R) 

                

          

     

 

c). Menentukan Banyaknya kelas (BK) 

                 ( ) 

            (  ) 

         (           ) 

                 

              

    (dibulatkan) 
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d). Menentukan Panjang Kelas (i) 

  
 

  
 
  

 
               

 

e). Membuat tabel penolong distribusi frekuensi 

Tabel 

Distibusi Frekuensi VIII A 

No. 
Kelas 

Interval 
F X X

2
 f.X f.X

2
 

1 
68-73 3 70,5 4970,25 211,5 14910,75 

2 
62-67 5 64,5 4160,25 322,5 20801,25 

3 
56-61 9 58,5 3422,25 526,5 30800,25 

4 
50-55 6 52,5 2756,25 315 16537,5 

5 
44-49 7 46,5 2162,25 325,5 15135,75 

6 
38-43 5 40,5 1640,25 202,5 8201,25 

7 
32-37 4 34,5 1190,25 138 4761 

    39                        

 

f). Menentukan rata-rata atau mean  ( ) 

  
   

 
 
      

  
       

g). Menentukan simpangan baku 

           √
      (   )

 

 (   )
 √

(  )(         )  (      ) 

  (    )
 

 √
                     

  (  )
 

 √
      

    
 

 √                    
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Perhitungan Uji Normalitas Populasi VIII A  

 

Rata-rata ( )                          

Simpangan baku (s)              

 

Tabel. 

Perhitungan Uji Normalitas kelas VIII A  dengan menggunakan Uji Chi Kuadrat 

No 
Batas 

Kelas 
Z Luas 0-Z 

Luas Tiap 

Kelas 
      

(     ) 

  
 

1 
73,5 1,99 0,4767 0,0531 2,0709 3 0,4168 

2 
67,5 1,43 0,4236 0,1185 4,6215 5 0,0310 

3 
61,5 0,86 0,3051 0,1872 7,3008 9 0,3955 

4 
55,5 0,30 0,1179 0,2243 8,7477 6 0,8631 

5 
49,5 -0,27 0,1064 0,1903 7,4217 7 0,0240 

6 
43,5 -0,83 0,2967 0,1225 4,7775 5 0,0104 

7 
37,5 -1,40 0,4192 0,0558 2,1762 4 1,5285 

 

31,5 -1,96 0,475       

       39 3,2692 

 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian angka skor sebelah kanan ditambah 0,5. 

b) Mencari nilai Z-score untuk batas interval dengan rumus 

  
             ̅

 
 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan menggunakan 

angka-angka 0 – Z, dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

d) Mencari luas kelas yaitu  „angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga begitu seterusnya. Kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

berikutnya. 
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e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 

interval dengan jumlah responden (n = 39) 

f) Mencari Chi Kuadrat (        ) dengan rumus  

(  )    
(     ) 

  

 
    

                                                                  

               

g) Membandingkan (        )dengan         

db = k-3 = 7 – 3 = 4 danα 0.05 didapat               

maka didapati nilai           
 
                     Kriteria yang 

telah ditentukan           
 
      maka    diterima atau data distribusi 

normal dan sebaliknya jika           
 
     , maka    ditolak atau data 

tidak normal. Dapat disimpulkan bahwa populasi kelas VIII A berdistribusi  

normal. 

 

2. Kelas VIII B 

Sebaran data : 

30 30 35 35 35 36 40 40 40 42 

44 44 45 45 46 48 50 50 52 52 

54 54 56 56 58 58 58 59 59 59 

60 60 62 62 65 65 68 68 68  

 

a). Menentukan skor besar dan kecil 

Skor terbesar (H) = 68 

Skor terkecil  (L) = 30 

b). Menentukan Rentang (R) 
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c). Menentukan Banyaknya kelas (BK) 

                 ( ) 

            (  ) 

         (           ) 

                 

              

    (dibulatkan) 

 

d). Menentukan Panjang Kelas (i) 

  
 

  
 
  

 
           

 

e). Membuat tabel penolong distribusi frekuensi 

Tabel  

Distibusi Frekuensi VIII B 

No. 
Kelas 

Interval 
F X X

2
 f.X f.X

2
 

1 66-71 3 68,5 4692,25 205,5 14076,75 

2 60-65 6 62,5 3906,25 375 23437,5 

3 54-59 10 56,5 3192,25 565 31922,5 

4 48-53 5 50,5 2550,25 252,5 12751,25 

5 42-47 6 44,5 1980,25 267 11881,5 

6 36-41 4 38,5 1482,25 154 5929 

7 30-35 5 32,5 1056,25 162,5 5281,25 

  
39 

  
                 

f). Menentukan rata-rata atau mean  ( ) 
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g). Menentukan simpangan baku 

           √
      (   )

 

 (   )
 √

(  )(         )  (      ) 

  (    )
 

 √
                     

    
 

 √
      

    
 

 √            

       

 

Perhitungan Uji Normalitas Populasi VIII B 

 

Rata-rata ( )                         

Simpangan baku (s)              

 

Tabel. 

Perhitungan Uji Normalitas kelas VIII B dengan menggunakan Uji Chi Kuadrat 

No 
Batas 

Kelas 
Z Luas 0-Z 

Luas Tiap 

Kelas 
      

(     ) 

  
 

1 71,5 1,88 0,4699 0,0617 2,4063 3 0,1465 

2 65,5 1,33 0,4082 0,123 4,797 6 0,3017 

3 59,5 0,79 0,2852 0,1904 7,4256 10 0,8925 

4 53,5 0,24 0,0948 0,2127 8,2953 5 1,3091 

5 47,5 -0,30 0,1179 0,1844 7,1916 6 0,1974 

6 41,5 -0,85 0,3023 0,1154 4,5006 4 0,0557 

7 35,5 -1,39 0,4177 0,0561 2,1879 5 3,6144 

 
29,5 -1,94 0,4738         

      
39 6,517 
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a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian angka skor sebelah kanan ditambah 0,5. 

b) Mencari nilai Z-score untuk batas interval dengan rumus 

  
             ̅

 
 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan menggunakan 

angka-angka 0 – Z, dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

d) Mencari luas kelas yaitu  „angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga begitu seterusnya. Kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

berikutnya. 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 

interval dengan jumlah responden (n = 41) 

f) Mencari Chi Kuadrat (        ) dengan rumus  

(  )   
(     ) 

  

 
    

                                                    

         

g) Membandingkan (        )dengan         

db = k-3 = 7 – 3 = 4 danα 0.05 didapat               

maka didapati nilai           
 
                    Kriteria yang telah 

ditentukan           
 
      maka    diterima atau data distribusi normal 

dan sebaliknya jika           
 
     , maka    ditolak atau data tidak 

normal. Dapat disimpulkan bahwa populasi kelas VIII B berdistribusi  

normal. 
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3. Kelas VIII C 

Sebaran data : 

38 38 40 40 42 42 43 44 44 45 

45 46 46 48 49 50 50 52 53 53 

54 54 55 56 57 57 57 58 58 59 

59 59 60 60 62 62 63 63   

 

a). Menentukan skor besar dan kecil 

Skor terbesar (H) = 63 

Skor terkecil  (L) = 38 

 

b). Menentukan Rentang (R) 

                

          

     

 

c). Menentukan Banyaknya kelas (BK) 

                 ( ) 

            (  ) 

         (           ) 

                 

              

     (dibulatkan) 

 

d). Menentukan Panjang Kelas (i) 
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e). Membuat tabel penolong distribusi frekuensi 

Tabel  

Distibusi Frekuensi VIII C 

No

. 

Kelas 

Interval 
f X X

2
 f.X f.X

2
 

1 
62-65 4 63,5 4032,25 254 16129 

2 
58-61 7 59,5 3540,25 416,5 24781,75 

3 
54-57 7 55,5 3080,25 388,5 21561,75 

4 
50-53 5 51,5 2652,25 257,5 13261,25 

5 
46-49 4 47,5 2256,25 190 9025 

6 
42-45 7 43,5 1892,25 304,5 13245,75 

7 
38-41 4 39,5 1560,25 158 6241 

    38                     

 

f). Menentukan rata-rata atau mean  ( ) 

  
   

 
 
    

  
       

g). Menentukan simpangan baku 

           √
      (   )

 

 (   )
 √

(  )(        )  (    ) 

  (    )
 

 √
               

    
 

 √
     

    
 

 √           
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Perhitungan Uji Normalitas Populasi VIII C 

 

Rata-rata ( )                          

Simpangan baku (s)             

 

Tabel. 

Perhitungan Uji Normalitas kelas VIII C dengan menggunakan Uji Chi Kuadrat 

No 
Batas 

Kelas 
Z Luas 0-Z 

Luas Tiap 

Kelas 
      

(     ) 

  
 

1 65,5 1,77 0,4616 0,0672 2,5536 4 0,8193 

2 61,5 1,25 0,3944 0,1271 4,8298 7 0,9751 

3 57,5 0,73 0,2673 0,1802 6,8476 7 0,0034 

4 53,5 0,22 0,0871 0,2050 7,7900 5 0,9992 

5 49,5 -0,30 0,1179 0,1760 6,6880 4 1,0803 

6 45,5 -0,82 0,2939 0,1143 4,3434 7 1,6249 

7 41,5 -1,33 0,4082 0,0596 2,2648 4 1,3294 

 
37,5 -1,85 0,4678         

 
     

38 6,8317 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian angka skor sebelah kanan ditambah 0,5. 

b) Mencari nilai Z-score untuk batas interval dengan rumus 

  
             ̅

 
 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan menggunakan 

angka-angka 0 – Z, dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

d) Mencari luas kelas yaitu  „angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga begitu seterusnya. Kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

berikutnya. 
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e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 

interval dengan jumlah responden (n = 38). 

f) Mencari Chi Kuadrat (        ) dengan rumus  

(  )  
(     ) 

  

 
    

                                                                  

         

g) Membandingkan (        ) dengan         

db = k-3 = 7 – 3 = 4 danα 0.05 didapat               

maka didapati nilai           
 
                     Kriteria yang 

telah ditentukan           
 
      maka    diterima atau data distribusi 

normal dan sebaliknya jika           
 
     , maka    ditolak atau data 

tidak normal. Dapat disimpulkan bahwa populasi kelas VIII C berdistribusi  

normal. 

 

4. Kelas VIII D 

Sebaran data : 

35 36 36 39 40 40 42 42 44 44 

46 46 46 48 49 50 50 52 53 53 

54 54 55 55 56 57 59 60 60 61 

61 62 62 64 65 66 67 67   

 

a). Menentukan skor besar dan kecil 

Skor terbesar (H) = 67 

Skor terkecil  (L) = 35 

 

b). Menentukan Rentang (R) 
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c). Menentukan Banyaknya kelas (BK) 

                 ( ) 

            (  ) 

         (           ) 

                 

              

     (dibulatkan) 

 

d). Menentukan Panjang Kelas (i) 

  
 

  
 
  

 
               

 

e). Membuat tabel penolong distribusi frekuensi 

Tabel  

Distibusi Frekuensi VIII D 

No. 
Kelas 

Interval 
f X X

2
 f.X f.X

2
 

1 
65-69 4 67 4489 268 17956 

2 
60-64 7 62 3844 434 26908 

3 
55-59 5 57 3249 285 16245 

4 
50-54 7 52 2704 364 18928 

5 
45-49 5 47 2209 235 11045 

6 
40-44 6 42 1764 252 10584 

7 
35-39 4 37 1369 148 5476 

    38                  

 

f). Menentukan rata-rata atau mean  ( ) 

  
   

 
 
    

  
       

 

 



 
72 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

g). Menentukan simpangan baku 

           √
      (   )

 

 (   )
 √

(  )(      )  (    ) 

  (    )
 

 √
               

    
 

 √
      

    
 

 √            

      

 

Perhitungan Uji Normalitas Populasi VIII D 

 

Rata-rata ( )                          

Simpangan baku (s)             

 

Tabel. 

Perhitungan Uji Normalitas kelas VIII D dengan menggunakan Uji Chi Kuadrat 

No 
Batas 

Kelas 
Z Luas 0-Z 

Luas Tiap 

Kelas 
      

(     ) 

  
 

1 69,5 1,81 0,4649 0,0634 2,4092 4 1,0504 

2 64,5 1,29 0,4015 0,1251 4,7538 7 1,0613 

3 59,5 0,76 0,2764 0,1816 6,9008 5 0,5236 

4 54,5 0,24 0,0948 0,2089 7,9382 7 0,1109 

5 49,5 -0,29 0,1141 0,1798 6,8324 5 0,4914 

6 44,5 -0,82 0,2939 0,116 4,408 6 0,5750 

7 39,5 -1,34 0,4099 0,0594 2,2572 4 1,3456 

 
34,5 -1,87 0,4693         

 
     

38 5,1582 
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a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor sebelah kanan ditambah 0,5. 

b) Mencari nilai Z-score untuk batas interval dengan rumus 

  
             ̅

 
 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan menggunakan 

angka-angka 0 – Z, dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

d) Mencari luas kelas yaitu  „angka baris pertama dikurangi baris kedua, 

angka baris kedua dikurangi baris ketiga begitu seterusnya. Kecuali untuk 

angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 

pada baris berikutnya. 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas 

tiap interval dengan jumlah responden (n = 38). 

 

f) Mencari Chi Kuadrat (        ) dengan rumus  

(  )  
(     ) 

  

 
    

                                                                 

         

g) Membandingkan (        )dengan         

db = k-3 = 7 – 3 = 4 danα 0.05 didapat               

maka didapati nilai           
 
                     Kriteria yang 

telah ditentukan           
 
      maka    diterima atau data distribusi 

normal dan sebaliknya jika           
 
     , maka    ditolak atau data 

tidak normal. Dapat disimpulkan bahwa populasi kelas VIII D berdistribusi  

normal. 
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5. Kelas VIII E 

Sebaran data : 

32 32 34 34 35 36 40 40 40 42 

44 44 45 45 46 48 50 50 52 52 

54 54 56 56 58 58 58 59 59 59 

60 60 62 62 65 65 68 69 69  

 

a). Menentukan skor besar dan kecil 

Skor terbesar (H) = 69 

Skor terkecil  (L) = 32 

 

b). Menentukan Rentang (R) 

                

          

         

 

c). Menentukan Banyaknya kelas (BK) 

                 ( ) 

            (  ) 

          (           ) 

                 

              

    (dibulatkan) 

 

d). Menentukan Panjang Kelas (i) 
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e). Membuat tabel penolong distribusi frekuensi 

Tabel  

Distibusi Frekuensi VIII E 

No. 
Kelas 

Interval 
F X X

2
 f.X f.X

2
 

1 68-73 3 70,5 4970,25 211,5 14910,75 

2 62-67 4 64,5 4160,25 258 16641 

3 56-61 10 58,5 3422,25 585 34222,5 

4 50-55 6 52,5 2756,25 315 16537,5 

5 44-49 6 46,5 2162,25 279 12973,5 

6 38-43 4 40,5 1640,25 162 6561 

7 32-37 6 35,5 1260,25 213 7561,5 

  
39 

  
                 

 

f). Menentukan rata-rata atau mean  ( ) 

  
   

 
 
      

  
       

 

g). Menentukan simpangan baku 

           √
      (   )

 

 (   )
 √

(  )(         )  (      ) 

  (    )
 

 √
                     

    
 

 √
      

    
 

 √            
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Perhitungan Uji Normalitas Populasi VIII E 

 

Rata-rata ( )                         

Simpangan baku (s)              

 

Tabel. 

Perhitungan Uji Normalitas kelas VIII E dengan menggunakan Uji Chi Kuadrat 

No 
Batas 

Kelas 
Z Luas 0-Z 

Luas Tiap 

Kelas 
      

(     ) 

  
 

1 73,5 2,01 0,4778 0,0527 2,0553 3 0,4342 

2 67,5 1,45 0,4251 0,1118 4,3602 4 0,0298 

3 61,5 0,89 0,3133 0,1802 7,0278 10 1,2570 

4 55,5 0,34 0,1331 0,2202 8,5878 6 0,7798 

5 49,5 -0,22 0,0871 0,1952 7,6128 6 0,3417 

6 43,5 -0,78 0,2823 0,1259 4,9101 4 0,1687 

7 37,5 -1,33 0,4082 0,0624 2,4336 6 5,2265 

 
31,5 -1,89 0,4706         

      
39 8,2376 

 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor sebelah kanan ditambah 0,5. 

b) Mencari nilai Z-score untuk batas interval dengan rumus 

  
             ̅

 
 

c) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan menggunakan 

angka-angka 0 – Z, dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

d) Mencari luas kelas yaitu  „angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga begitu seterusnya. Kecuali untuk angka yang 

berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

berikutnya. 
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e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 

interval dengan jumlah responden (n = 41) 

f) Mencari Chi Kuadrat (        ) dengan rumus  

(  )  
(     ) 

  

 
    

                                                             

                  

g) Membandingkan (        )dengan         

db = k-3 = 7 – 3 = 4 danα 0.05 didapat               

maka didapati nilai           
 
                     Kriteria yang 

telah ditentukan           
 
      maka    diterima atau data distribusi 

normal dan sebaliknya jika           
 
     , maka    ditolak atau data 

tidak normal. Dapat disimpulkan bahwa populasi kelas VIII E berdistribusi  

normal. 
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UJI HOMOGENITAS POPULASI 

       Uji homogenitas populasi dilakukan dengan menggunakan data nilai siswa 

yang kemampuan pemecahan masalah matematika rendah di kelas VIII di MTsN 

4 Kota Jambi. uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Bartlet 

Langkah-langkah uji Homogenitas populasi sebagai berikut: 

1. Membuat tabel distribusi frekuensi masing-masing kelas. 

Tabel 1 

Distribusi frekuensi VIII A 

No 
Kelas 

Interval 
F Xi Xi

2 
F.Xi F.Xi

2 

1 
68-73 3 3 9 9 27 

2 
62-67 5 2 4 10 20 

3 
56-61 9 1 1 9 9 

4 
50-55 6 0 0 0 0 

5 
44-49 7 -1 1 -7 7 

6 
38-43 5 -2 4 -10 20 

7 
32-37 4 -3 9 -12 36 

  

39 

  

-1 119 

 

Tabel.2 

Distribusi frekuensi VIII B 

No 
Kelas 

Interval 
F Xi Xi

2 
F.Xi F.Xi

2 

1 
66-71 3 3 9 9 27 

2 
60-65 6 2 4 12 24 

3 
54-59 10 1 1 10 10 

4 
48-53 5 0 0 0 0 

5 
42-47 6 -1 1 -6 6 

6 
36-41 4 -2 4 -8 16 

7 
30-35 5 -3 9 -15 45 

  

39 

  

2 128 
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 Tabel. 3 

Distribusi frekuensi VIII C 

No 
Kelas 

Interval 
F Xi Xi

2 
F.Xi F.Xi

2 

1 
62-65 4 3 9 12 36 

2 
58-61 7 2 4 14 28 

3 
54-57 7 1 1 7 7 

4 
50-53 5 0 0 0 0 

5 
46-49 4 -1 1 -4 4 

6 
42-45 7 -2 4 -14 28 

7 
38-41 4 -3 9 -12 36 

  

38 

  

3 139 

 

Tabel. 4 

Distribusi frekuensi VIII D 

No 
Kelas 

Interval 
F Xi Xi

2 
F.Xi F.Xi

2 

1 
65-69 4 3 9 12 36 

2 
60-64 7 2 4 14 28 

3 
55-59 5 1 1 5 5 

4 
50-54 7 0 0 0 0 

5 
45-49 5 -1 1 -5 5 

6 
40-44 6 -2 4 -12 24 

7 
35-39 4 -3 9 -12 36 

  

38 

  

2 134 
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Tabel. 5 

Distribusi frekuensi VIII E 

No 
Kelas 

Interval 
F Xi Xi

2 
F.Xi F.Xi

2 

1 
68-73 3 3 9 9 27 

2 
62-67 4 2 4 8 16 

3 
56-61 10 1 1 10 10 

4 
50-55 6 0 0 0 0 

5 
44-49 6 -1 1 -6 6 

6 
38-43 4 -2 4 -8 16 

7 
32-37 6 -3 9 -18 54 

  

39 

  

-5 129 

 

2. Menentukan standar Deviasi masing-masing kelas. 

           √
    

 

 
 (

    
 

)

 

 

  √
   

  
 (
  

  
)
 

 

  √                            

  √            
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          √
    

 

 
 (

    
 

)

 

 

  √
   

  
 (

 

  
)
 

 

  √                        

  √            

               

       

 

          √
    

 

 
 (

    
 

)

 

 

  √
   

  
 (

 

  
)
 

 

  √                        

  √           

               

      

 

          √
    

 

 
 (

    
 

)

 

 

  √
   

  
 (

 

  
)
 

 

  √                        

  √            
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          √
    

 

 
 (

    
 

)

 

 

  √
   

  
 (
  

  
)
 

 

  √                        

  √            

               

       

 

3. Menentukan nilai varians (S
2
) dari masing-masing kelas 

    (     )
         

    (     )
         

    (    )
           

    (    )
           

    (     )
         

 

4. Menghitung log S
2 

dari masing-masing kelas 

        
                 

        
                 

        
                  

        
                  

        
                 

 

5. Memasukkan angka-angka statistik untuk uji homogenitas pada tabel uji 

bartlet 

Sampel                  (  )        

X1         109,82 2,04 77,52 

X2         118,06 2,07 78,66 

X3         58,43 1,77 65,49 
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X4         88,09 1,94 71,78 

X5         118,49 2,07 78,66 

 188   372,11 

 

6. Menghitung varians gabungan  

      
(    

 )  (    
 )  (    

 )  (    
 )  (    

 )

              
 

 

(         )  (         )  (        )

 (        )  (         )

              
 

 

                       
                

   
 

 
        

   
 

       

 

7. Menghitung nilai log S
2
 gabungan 

                      

 

8. Menghitung nilai B 

           ∑(   ) 

          

        

 

9. Menghitung X
2

hitung dengan X
2

tabel 

         (     )(  ∑       ) 

 (   )(              ) 

 (   )(    ) 
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10. Membandingkan X
2

hitung dengan X
2

tabel 

dk = k – 1 = 5 – 1 = 4 , maka dicari pada tabel chi kuadrat didapat    

         
         

Dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika        
 >      

 =  tidak homogen 

Jika        
 <      

 =  homogen 

Ternyata        
 <       

  atau             berarti populasi bersifat 

homogen. 
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UJI NORMALITAS DATA SAMPEL 

1. Kelas Eksperimen 

a). Membuat tabel distribusi frekuensi  

Sebaran data nilai tes 

60 60 60 65 65 70 70 72 72 75 

75 75 75 80 80 80 82 82 82 85 

85 90 90 90       

 

b). Membuat tabel distribusi frekuensi 

Tabel. 1 

Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen Nilai Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

No                  

1 90-95 3 92,5 277,5 8556,25 25668,75 

2 84-89 2 86,5 173 7482,25 14964,5 

3 78-83 6 80,5 483 6480,25 38881,5 

4 72-77 6 74,5 447 5550,25 33301,5 

5 66-71 2 68,5 137 4692,25 9384,5 

6 60-65 5 62,5 312,5 3906,25 19531,25 

Jumlah 24 

 

1830 

 

141732 

 

Mencari rata-rata  

 ̅  
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Mencari simpangan baku (s) 

  √
      (   ) 

 (   )
 √

(  )(      )  (    ) 

  (    )
 

 √
               

   
 

 √
     

   
 √                  
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Perhitungan Uji Normalitas Data 

 

Rata-rata ( ̅)  =       

Simpangan baku (s)      =       

Tabel.2 

Perhitungan Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen nlai tes dengan 

Menggunakan Uji Liliefors 

No.           (  )  (  )   (  )   (  )  

1 60 -1,66 0,4515 0,0485 0,042 0,00683 

2 60 -1,66 0,4515 0,0485 0,083 0,0348 

3 60 -1,66 0,4515 0,0485 0,125 0,0765 

4 65 -1,15 0,3749 0,1251 0,167 0,0416 

5 65 -1,15 0,3749 0,1251 0,208 0,0832 

6 70 -0,64 0,2389 0,2611 0,25 0,0111 

7 70 -0,64 0,2389 0,2611 0,292 0,0306 

8 72 -0,44 0,17 0,33 0,333 0,0033 

9 72 -0,44 0,17 0,33 0,375 0,045 

10 75 -0,13 0,0517 0,4483 0,417 0,03163 

11 75 -0,13 0,0517 0,4483 0,458 0,01 

12 75 -0,13 0,0517 0,4483 0,5 0,0517 

13 75 -0,13 0,0517 0,4483 0,542 0,0934 

14 80 0,384 0,148 0,648 0,583 0,06467 

15 80 0,384 0,148 0,648 0,625 0,023 

16 80 0,384 0,148 0,648 0,667 0,0187 

17 82 0,589 0,2224 0,7224 0,708 0,01407 

18 82 0,589 0,2224 0,7224 0,75 0,0276 

19 82 0,589 0,2224 0,7224 0,792 0,0693 

20 85 0,896 0,3159 0,8159 0,833 0,0174 

21 85 0,896 0,3159 0,8159 0,875 0,0591 

22 90 1,407 0,4207 0,9207 0,917 0,00403 

23 90 1,407 0,4207 0,9207 0,958 0,0376 

24 90 1,407 0,4207 0,9207 1 0,0793 
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a) Mengurutkan data sampel dari yang terkecil hingga terbesar. 

b) Menentukan nilai    dari tiap-tiap data, dengan rumus 

   
    ̅

 
 
        

    
       

Untuk menghitung    dan seterusnya, maka mengikuti cara menghitung   . 

c) Menentukan nilai        berdasarkan nilai    

    bulatkan menjadi dua angka dibelakang koma menjadi -1,66, kemudian 

nilai minus dimutlakkan menjadi positif maka pada tabel nilai kritis distribusi 

normal diperoleh nila        yaitu 0,452. 

Untuk mencari nilai        dari    dan seterusnya maka mengikuti cara yang 

telah dipaparkan. 

d) Menentukan nilai  (  ) berdasarkan nilai        

Jika    negatif (-) maka     –        

Jika    positif (+) maka             

        , karena nilai pada    adalah negatif maka mencari  (  ) adalah 

 (  )                    

Untuk mencari nilai  (  ) dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah 

dipaparkan. 

e) Menentukan nilai  (  ) 

 (  )  
               

 
 
 

  
       

Untuk mencari nilai  (  )  dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah 

dipaparkan. 

f) Mencari nilai        yang merupakan selisih dari  (  ) –   (  ) 

       (  )   (  )                         

Untuk mengetahui nilai    dan dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah 

dipaparkan. 
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g) Nilai        untuk        dengan     . Tetapi, karena pada tabel   tidak 

ada nilai dengan      maka digunakan interpolasi sebagai berikut : 

Diketahui :                                

                                                

                                                

     
     
     

(    ) 

        
           

     
(     ) 

        (         ) 

               

        

 

Jadi, diperoleh nilai        dengan      untuk        adalah      . 

 

Kriteria : 

 Jika                , maka    diterima atau data distribusi normal  

Jika                 maka    ditolak atau data tidak berdistribusi normal.  

Berrdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat harga terbesar dari harga 

mutlak selisih yaitu           dan             . Jadi             maka 

dapat disimpulkan sampel berdistribusi normal 
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2. Kelas Kontrol 

a). Membuat tabel distribusi frekuensi  

Sebaran data nilai tes 

45 45 45 45 45 50 50 52 52 54 

54 55 55 55 58 58 58 60 60 65 

66 70 70 70       

 

b). Membuat tabel distribusi frekuensi 

Tabel. 3 

Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol Nilai Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

No                  

1 70-74 3 72 216 5184 15552 

2 65-69 2 67 134 4489 8978 

3 60-64 2 62 124 3844 7688 

4 55-59 6 57 342 3249 19494 

5 50-54 6 52 312 2704 16224 

6 45-49 5 47 235 2209 11045 

Jumlah 24  1363  78981 

 

Mencari rata-rata  

 ̅  
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Mencari simpangan baku (s) 

  √
      (   ) 

 (   )
 √

(  )(     )  (    ) 

  (    )
 

 √
               

   
 

 √
     

   
 √                  

 

Perhitungan Uji Normalitas Data 

 

Rata-rata ( ̅)  =        

Simpangan baku (s)      =       

 

Tabel.4 

Perhitungan Uji Normalitas Data Kelas Kontrol Nilai Tes dengan Menggunakan 

Uji Liliefors 

No.           (  )  (  )   (  )   (  )  

1 45 -1,43 0,4236 0,0764 0,042 0,0347 

2 45 -1,43 0,4236 0,0764 0,083 0,0069 

3 45 -1,43 0,4236 0,0764 0,125 0,0486 

4 45 -1,43 0,4236 0,0764 0,167 0,0903 

5 45 -1,43 0,4236 0,0764 0,208 0,1319 

6 50 -0,82 0,2939 0,2061 0,25 0,0439 

7 50 -0,82 0,2939 0,2061 0,292 0,0856 

8 52 -0,58 0,219 0,281 0,333 0,0523 

9 52 -0,58 0,219 0,281 0,375 0,094 

10 54 -0,34 0,1331 0,3669 0,417 0,0498 

11 54 -0,34 0,1331 0,3669 0,458 0,0914 

12 55 -0,22 0,0871 0,4129 0,5 0,0871 

13 55 -0,22 0,0871 0,4129 0,542 0,1288 

14 55 -0,22 0,0871 0,4129 0,583 0,1704 
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15 58 0,146 0,0596 0,5596 0,625 0,0654 

16 58 0,146 0,0596 0,5596 0,667 0,1071 

17 58 0,146 0,0596 0,5596 0,708 0,1487 

18 60 0,388 0,1517 0,6517 0,75 0,0983 

19 60 0,388 0,1517 0,6517 0,792 0,14 

20 65 0,993 0,3389 0,8389 0,833 0,0056 

21 66 1,114 0,3665 0,8665 0,875 0,0085 

22 70 1,597 0,4452 0,9452 0,917 0,0285 

23 70 1,597 0,4452 0,9452 0,958 0,0131 

24 70 1,597 0,4452 0,9452 1 0,0548 

 

a). Mengurutkan data sampel dari yang terkecil hingga terbesar. 

b). Menentukan nilai    dari tiap-tiap data, dengan rumus 

   
    ̅

 
 
        

    
       

Untuk menghitung    dan seterusnya, maka mengikuti cara menghitung   . 

c). Menentukan nilai        berdasarkan nilai    

    bulatkan menjadi dua angka dibelakang koma menjadi -1,43, kemudian 

nilai minus dimutlakkan menjadi positif maka pada tabel nilai kritis distribusi 

normal diperoleh nila        yaitu 0,4236. 

Untuk mencari nilai        dari    dan seterusnya maka mengikuti cara yang 

telah dipaparkan. 

d). Menentukan nilai  (  ) berdasarkan nilai        

Jika    negatif (-) maka     –        

Jika    positif (+) maka             

        , karena nilai pada    adalah negatif maka mencari  (  ) adalah 

 (  )                    

Untuk mencari nilai  (  ) dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah 

dipaparkan. 

e). Menentukan nilai  (  ) 

 (  )  
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Untuk mencari nilai  (  ) dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah 

dipaparkan. 

f). Mencari nilai        yang merupakan selisih dari  (  ) –   (  ) 

       (  )   (  )                        

Untuk mengetahui nilai    dan dan seterusnya dapat mengikuti cara yang 

telah dipaparkan. 

g). Nilai       l untuk        dengan     , Maka didapati nilai        pada 

tabel nilai kritis untuk uji liliefors yaitu              

Kriteria : 

 Jika                , maka    diterima atau data distribusi normal  

Jika                 maka    ditolak atau data tidak berdistribusi normal.  

Berrdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat harga terbesar dari 

harga mutlak selisih yaitu           dan             .  Jadi       

     , maka dapat disimpulkan sampel berdistribusi normal 
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Perhitungan Uji Homogenitas Data Sampel Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

       Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan rumus uji beda varians 

terbesar dan varians terkecil . Langkah-langkah uji homogenitas data sebagai 

berikut: 

1. Data  

a) Kelas Eksperimen 

         

            

     

Mencari nilai varians(  ) 

  
      (   ) 

 (   )
 
(  )(      )  (    ) 

  (    )
 

 
               

   
 

 
     

   
 

        

b) Kelas Kontrol 

         

           

      

Mencari nilai varians(  ) 

  
      (   ) 

 (   )
 
(  )(     )  (    ) 

  (    )
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2. Menentukan         dengan rumus: 

        
                

                
 

 
      

      
 

       

3. Membandingkan         dengan         dengan rumus: 

dk pembilang           (untuk varians terbesar) 

dk penyebut           (untuk varians terkecil) 

dengan taraf signifikansi (α) = 0,05, kemudian dicari pada Tabel F didapat 

            . 

 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika               , maka    diterima yang berarti varians kedua populasi 

homogen. 

Jika               , maka    ditolak yang berarti varians kedua populasi 

tidak homogen. 

Ternyata                (            )  maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua data skor nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

memiliki varians yang homogen. 
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Uji T (t-test) 

 

Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dari 48 Orang 

Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi Pada Kelompok 

Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

No. 

Responden 

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 

Kelompok Eksperimen (X) Kelompok Kontrol (Y) 

1 70 70 

2 60 45 

3 65 45 

4 72 52 

5 85 58 

6 90 55 

7 75 58 

8 75 60 

9 72 66 

10 70 52 

11 65 45 

12 60 54 

13 60 45 

14 85 45 

15 90 70 

16 90 55 

17 82 70 

18 75 55 

19 80 65 

20 80 60 

21 75 58 

22 82 50 

23 82 50 

24 80 54 
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Perhitungan untuk Memperoleh Mean dan SD Nilai Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Nilai Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematika 
          

Kelompok 

Eksperimen 

(X) 

Kelompok 

Kontrol 

(Y) 

70 70 -5,833 14,292 34,02389 204,2613 

60 45 -15,833 -10,708 250,6839 114,6613 

65 45 -10,833 -10,708 117,3539 114,6613 

72 52 -3,833 -3,708 14,69189 13,74926 

85 58 9,167 2,292 84,03389 5,253264 

90 55 14,167 -0,708 200,7039 0,501264 

75 58 -0,833 2,292 0,693889 5,253264 

75 60 -0,833 4,292 0,693889 18,42126 

72 66 -3,833 10,292 14,69189 105,9253 

70 52 -5,833 -3,708 34,02389 13,74926 

65 45 -10,833 -10,708 117,3539 114,6613 

60 54 -15,833 -1,708 250,6839 2,917264 

60 45 -15,833 -10,708 250,6839 114,6613 

85 45 9,167 -10,708 84,03389 114,6613 

90 70 14,167 14,292 200,7039 204,2613 

90 55 14,167 -0,708 200,7039 0,501264 

82 70 6,167 14,292 38,03189 204,2613 

75 55 -0,833 -0,708 0,693889 0,501264 

80 65 4,167 9,292 17,36389 86,34126 

80 60 4,167 4,292 17,36389 18,42126 

75 58 -0,833 2,292 0,693889 5,253264 

82 50 6,167 -5,708 38,03189 32,58126 

82 50 6,167 -5,708 38,03189 32,58126 

80 54 4,167 -1,708 17,36389 2,917264 

∑ = 1820 ∑ = 1337     ∑ = 2023,333 ∑ = 1530,958 

 

 Dari tabel telah diperoleh:                        

                         ; adapun        
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a) Mencari mean variabel   atau kelompok eksperimen : 

      
  

  
 = 
    

  
         

b) Mencari mean variabel   atau kelompok kontrol : 

     
  

  
= 
    

  
        

c) Mencari standar deviasi kelompok eksperimen, dengan rumus : 

    √
  

 

  
   √

        

  
  √                   

d) Mencari standar deviasi kelompok kontrol, dengan rumus : 

    √
  

 

  
  √

        

  
  √                  

e) Mencari standar error mean kelompok eksperimen dengan rumus: 

      
   

√    
 

     

√    
 
     

√  
  

     

     
        

f) Mencari standar error mean kelompok kontrol dengan rumus : 

      
   

√    
  

     

√    
 
     

√  
  

     

     
       

g) Mencari standar error perbedaan mean kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dengan rumus : 

         √    
      

   √(     )  (     )  

      √            = √            

h) Mencari    dengan rumus : 

     
     

       
 = 
             

     
 = 

      

     
       

 

Langkah berikutnya, memberikan interpretasi terhadap          (       )  

    (       )      . Dengan    sebesar    dikonsultasikan dengan Tabel 

nilai    , baik pada taraf signifikan    maupun pada taraf signifikan    . 

Ternyata bahwa:  

Pada taraf signifikansi           atau            

Pada taraf signifikansi           atau            
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Karena    telah diperoleh sebesar      ; sedangkan                dan       

maka    adalah lebih besar dari pada       , baik pada taraf signifikansi 

   maupun pada taraf signifikansi     Dengan demikian maka hipotesis nihil di 

tolak, artinya kedua nilai tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

memiliki perbedaan mean yang signifikan. 
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Korelasi     

Nilai Tes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

No.  

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 

Kelompok Eksperimen (X) Kelompok Kontrol (Y) 

1 70 70 

2 60 45 

3 65 45 

4 72 52 

5 85 58 

6 90 55 

7 75 58 

8 75 60 

9 72 66 

10 70 52 

11 65 45 

12 60 54 

13 60 45 

14 85 45 

15 90 70 

16 90 55 

17 82 70 

18 75 55 

19 80 65 

20 80 60 

21 75 58 

22 82 50 

23 82 50 

24 80 54 

 

Langkah-langkah perhitungan  

1. Rentang (R) 
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2. Banyaknya Kelas 

           ( ) 

            (  ) 

        (           ) 

              

              

 

3. Interval Kelas 

  
 

 
 
  

 
               

 

4. Membuat tabel distribusi frekuensi 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Interval 

kelas 

F 
TK 

Fk 

f1 f2 ft Tkb TKa 

  

   

93,5 48 0 

87 – 93 3 0 3       

  

   

86,5 45 3 

80 – 86 8 0 8       

  

   

79,5 37 11 

73 – 79 4 3 7       

  

   

72,5 30 18 

66 – 72 4 1 5       

  

   

65,5 25 23 

59 – 65 5 3 8       

  

   

58,5 17 31 

52 – 58 0 10 10       

  

   

51,5 7 41 

45 – 51 0 7 7       

        44,5 0 48 

Jumlah 24 24 48    
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5. Mencari median  

        (
 
 
     

  
)    

       (
     

 
)    

             

           

 

6. Membagi jumlah frekuensi variabel    dan    

                          

                         

                          

                           

 

7. Perhitungan Korelasi     ( ) 

Tabel 4.9 

Phi Korelasi Nilai Tes 

 

    
(     )

√(   )(   )(   )(   )
 

      
(         )

√(    )(    )(    )(    )
     

      
(      )

√(  )(  )(  )(  )
 

          
   

√      
 

          
   

           
         

                     II 

I 
Eksperimen Kontrol Jumlah 

Tinggi 21 (a)  5  (b) 26 

Rendah  3 (c) 19 (d) 22 

Jumlah 24 24 48 
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8. Memberi interprestasi pada     ( ) 

          –     

      –     

       

 

Konsultasi dengan tabel nilai “  ” ternyata dalam tabel untuk    senilai    

sehingga diperoleh nilai df sebagai berikut: 

Pada taraf signifikan 5                

Pada taraf signifikan                 

Karena   yang diperoleh melalui perhitungan (       ) adalah lebih besar dari 

pada        ( baik pada taraf signifikan    maupun    )                   

maka    (Hipotesis alternatif) diterima. Berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

antara nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

menerapkan model penemuan terbimbing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
104 

Lampiran 7 : RPP Kelas Eksperimen 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Kelas Eksperimen 

  

Satuan Pendidikan   : MTs N 4 Kota Jambi 

Mata Pelajaran          : Matematika  

Kelas/semester  : VIII/Satu 

Materi Pokok   : Relasi dan Fungsi  

Alokasi Waktu             : 10 x 40 Menit (4 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1 3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan Relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, Tabel, Grafik, Diagram, 

dan Persamaan) 

3.3.1 Mendefenisikan relasi. 

3.3.2 Memberikan contoh relasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.3.3 Menunjukan suatu relasi 

dengan diagram penuh, 

diagram kartesius, dan 
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himpunan pasangan 

berurutan. 

3.3.4 Menunjukan suatu fungsi 

dengan himpunan pasangan 

berurutan dengan diagaram 

panah, rumus fungsi, tabel, 

dan grafik. 

3.3.5 Menunjukan hasil produk 

kartesius dari dua himpunan 

yang di ketahui.  

3.3.6 Menjelaskan hubungan relasi 

dan fungsi.  

3.3.7 Membedakan antara fungsi 

dan bukan fungsi.  

2 4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi. 

4.3.1 Menyelesaikan suatu relasi 

yang terkait dengan kejadian 

sehari hari. 

4.3.2 Menyelesaikan suatu fungsi 

yang terkait dengan kejadian 

sehari hari. 

 

C. Tujuan Pembelajaran    

3.3.1.1 Peserta didik dapat mendefinisikan relasi 

3.3.2.1 Peserta didik dapat memberikan contoh relasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.3.3.1 Peserta didik dapat menunjukkan suatu relasi dengan diagram panah, 

himpunan pasangan berurut dan diagram cartesius. 

3.3.4.1 Peserta didik dapat menjelaskan hubungan relasi dan fungsi 

3.3.5.1 Peserta didik membedakan antara fungsi dan bukan fungsi 

3.3.6.1 Peserta didik dapat menunjukkan suatu himpunan pasangan berturut, 

diagram panah, rumus fungsi, tabel dan grafik 
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3.3.7.1 Peserta didik dapat menunjukan hasil produk kartesius dari dua 

himpunan yang dietahui 

4.3.1.1 Peserta didik dapat menyelesaikan suatu relasi yang terkait dengan 

kejadian sehari-hari 

4.3.2.1 Peserta didik dapat menyelesaikan suatu fungsi yang terkait dengan 

kejadian sehari-hari 

 

D. Materi Pembelajaran   

Relasi dan Fungsi 

A) Relasi 

1) Pengertian Relasi 

Relasi adalah aturan yang menghubungkan setiap anggota 

himpunan A ke himpunan B. Dimana A disebut domain (daerah asal) dan 

B disebut kodomain (daerah kawan). 

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah hubungan yang 

memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota 

himpunan B. 

Contoh : 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap empat orang anak, yaitu Citra, 

Dewi, Candra dan Kirana tentang pelajaran bahasa yang disukai, didapat 

keterangan bahwa Citra dan Dewi suka Bahasa Indonesia, Dewi dan 

Candra suka Bahasa Inggris, Candra dan Kirana suka Bahasa Daerah. 

Berdasarkan keterangan di atas terdapat dua kelompok (himpunan), yaitu : 

 Himpunan Anak, Misalnya: A = {Citra, Dewi, Candra, Kirana} 

 Himpunan Jenis Bahasa, Misalnya: B = {Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris, Bahasa Daerah} 

 Kedua himpunan A dan B tersebut terdapat hubungan atau relasi yaitu 

“suka pelajaran Bahasa” 

 Himpunan A disebut daerah asal, domain atau darah definisi, 

 Himpunan B disebut daerah kawan tau kodomain. 
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Sedangkan himpunan anggota kodomain yang merupakan pasangan 

dari anggota A dinamakan range atau himpunan baangan dari relasi 

tersebut. 

 Pada keterangan (contoh) di atas, didapat sebagai berikut : 

a. Domain = {Citra, Dewi, Candra, Kirana} 

b. Kodomain = {Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Daerah} 

c. Range = {Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Daerah} 

2) Menyatakan Relasi  

Ada tiga cara menyatakan relasi, yaitu dengan diagram panah, 

himpunan pasangan berurut dan diagram cartesius. 

 Contoh : 

Misalkan Buyung, Doni, Vita, dan Putri disuruh menyebutkan mata 

pelajaran yang mereka sukai hasilnya sebagai berikut : 

 Buyung menyukai mata pelajaran IPS dan kesenian 

 Doni menyukai mata pelajaran Keterampilan dan Olahraga 

 Vita menyukai mata pelajaran IPA 

 Putri menyukai mata pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris 

Nyatakan relasi tersebut dalam diagram panah, pasangan berurutan dan 

diagram cartesius ? 

Diketahui : 

Himpunan Anak, Misalnya: A = {Buyung, Doni, Vita, Putri} 

Himpunan Jenis Mata Pelajaran, Misalnya: B = {IPS, kesenian, 

Keterampilan, Olahraga, IPA, Matematika, Bahasa Inggris } 

Kedua himpunan A dan B tersebut terdapat hubungan atau relasi yaitu 

“pelajaran yang disukai” 

Ditanya :  

Buatlah relasi tersebut dengan diagram panah, himpunan pasangan berurut 

dan diagram cartesius ? 

Jawab : 
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a. Diagram panah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Himpunan Pasangan Berurutan : {(Buyung, IPS), (Buyung, kesenian), 

(Doni, keterampilan), (Doni, olahraga), (Vita, IPA), (Putri, 

matematika), (Putri, bahasa Inggris)}. 

 

c. Diagram Cartesius 

 

B.Inggris  

IPA 

Matematika  

Olahraga  

Keterampilan  

Kesenian 

IPS        

 

Buyung        

Doni          

Vita           

Putri          

 IPS 

 Kesenian 

 Keterampilan 

 Olahraga 

 IPA 

 Matematika 

 B.Inggris 

Pelajaran Yang Disukai 

Buyung  Doni  Vita   Putri 

A B 
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B) Fungsi 

1) Pengertian Fungsi 

Selain fungsi dikenal juga istilah pemetaan. Keduanya memiliki makna 

yang sama. Perhatikan ilustrasi di bawah ini: 

 

 

Dari gambar di atas terdapat dua himpunan yaitu himpunan P ={Ali, Budi, 

Cahrlie, Donie, Eka} dan himpunan Q ={A,B,O,AB}. Setiap orang dalam 

himpunan P dipasangkan tepat dengan satu golongan darah yang 

merupakan anggota himpunan Q. Bentuk relasi yang seperti inilah yang 

disebut dengan fungsi. Jadi definisi fungsi atau pemetaan adalah : 

 

 

2) Syarat Fungsi atau Pemetaan 

Ada tiga syarat yang harus dipenuhi oleh fungsi, yaitu : 

a. Ada domain 

b. Ada kodomain 

c. Ada relasi yang memasangkan setiap anggota domain dengan tepat 

satuanggota kodomain. 

 

 

 

“Fungsi atau pemetaan adalah hubungan atau relasi yang memasangkat 

setiap anggota suatu himpunan dengan tepat satu anggota himpunan yang 

lain.” 

P Q 

https://rumushitung.com/wp-content/uploads/2015/09/contoh-pemetaan.png
https://rumushitung.com/wp-content/uploads/2015/09/contoh-pemetaan.png
https://rumushitung.com/wp-content/uploads/2015/09/contoh-pemetaan.png
https://rumushitung.com/wp-content/uploads/2015/09/contoh-pemetaan.png
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3) Menyatakan Fungsi 

Seperti halnya relasi, fungsi dapat dinyatakan dengan diagram 

panah, himpunan pasangan berurut dan diagram cartesius. 

 

4) Korespondensi Satu-satu (Pengayaan) 

Himpunan A dan B dikatakan berkorespondensi sati-satu bila 

setiap anggota A berasangan dengan tepat satu anggota B, Setiap Anggota 

B berpasangan dengan tepat satu anggota B. 

 

C) Menghitung Nilai Fungsi 

Suatu fungsi dari A ke B dapat ditulis       

Bila      mempunyai bayangan   , maka fungsi itu dirumuskan 

      atau  ( )   , dimana bayangan atau peta atau kawan dari  . 

Sebagai contohnya : suatu fungsi           dapat ditulis  ( )  

    . 

 

D) Fungsi Linear 

Bentuk umum dari fungsi linear adalah  ( )         variabel 

pada bilangan nyata (real), a dan b konstanta. 

1) Grafik Fungsi 

Grafik suatu fungsi dapat disajikan menggunakan koordinat 

tersebut merupakan hubungan antara anggota domain dengan bayangan 

fungsi (nilai fungsi). 

Langkah-langkah untuk menggambar grafik fungsi : 

a. Menyusun tabel fungsi. 

b. Menggambar koordinat yang didapat dari tabel fungsi, pada diagram 

cartesius. 

c. Bila domain adalah himpunan bilangan asli, grafiknya berbentuk 

noktaf-noktaf, bila domain himpunan bilangan nyata maka grafiknya 

berbentuk garis. 
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 Fungsi linier disebut juga persamaan garis lurus. Jika pada fungsi 

linear  ( )      ,   ( )  diganti  , maka        merupakan 

bentuk persamaan garis lurus. 

Selanjutnya untuk menggambar grafik persamaan garis lurus (fungsi 

linear) dilakukn dengan langkah sebagai berikut : 

a. Menentukan titik potong sumbu x. 

b. Menentukan titik potong terhadap sumbu y. 

c. Menyusun tabel hubungan x dan y. 

d. Menghubungkan dua titik (x, y ) yang didapat dari tabel hubungan x 

dan y. 

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi linear 

Contoh : 

Suhu dalam derajat celsius dinyatakan dalam bentuk fungsi  ( )  
 

 
(  

  ), x sebagai suhu dalam derajat Farenhiet. 

a. Tentukan suhu dalam derajat celsius bila       

b. Berapa suhu dalam derajat Celsius bila besarnya dalam derajar Celsius 

maupun Farenhiet adalah sama. 

Penyelesaian : 

a.  ( )  
 

 
(    ) ,     ,  (  )  

 

 
(     ) ,  (  )  

 

 
(  )  

    

b.  ( )  
 

 
(    ),   

 

 
(    ),          ,          , 

       ,        

 

F. Model dan Motode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Penemuan terbimbing 

Metode Pembelajaran : kelompok, diskusi dan tanya jawab 

 

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Media : buku matematika siswa  

Alat : Papan tulis, spidol, dan penghapus 

Sumber belajar : Buku matematika siswa SMP kelas VIII Kurikulum 2013 
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H. Kegiatan Pembelajaran: 

Pertemuan ke I 

Kegiatan Guru Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

 

 

2. Guru meminta peserta 

didik berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

(dengan dipimpin oleh 

ketua kelas dan 

mengecek kehadiran). 

3. Guru memberikan 

apersepsi yaitu 

mengaitkan materi 

himpunan dengan 

materi yang akan 

diajarkan. 

4. Guru memberikan 

motivasi yaitu 

pertanyaan mengenai 

materi himpunan . 

 

 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

”peserta didik dapat 

menyelesaikan soal 

berkaitan dengan relasi 

dan fungsi dalam 

kejadian sehari-hari”. 

1. Peserta didik 

menjawab salam dan 

ketua kelas memimpin 

doa. 

2. Peserta didik 

menjawab salam serta 

menjawab pertanyaan 

guru . 

 

 

3. Peserta didik 

menjawab pertanyaan 

yang dilakukan oleh 

guru. 

 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

5. Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

yang di sampaikan 

oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 



 
113 

Lampiran 7 : RPP Kelas Eksperimen 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

 

Inti (Stimulasi/Pemberian 

Rangsangan) 

Guru memberikan 

contoh relasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

(Pernyataan/Identifikasi 

Masalah) 

1. Guru memberikan 

pertanyaan pada 

peserta didik tentang 

contoh relasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru meminta 

beberapa peserta didik 

untuk menjawab 

pertanyaan mengenai 

relasi. 

 

 

 

(Pengumpulan Data) 

1. Guru membagi 

beberapa kelompok 

kecil kepada peserta 

didik. 

2. Guru memberikan 

latihan pada masing-

masing mengenai 

suatu relasi dengan 

menggunakan diagram 

panah, diagram 

kartesius dan pasangan 

berurut. 

 

(Pembuktian) 

1. Guru memantau serta 

membimbing peserta 

didik untuk memahami 

konsep tentang relasi 

(Stimulasi/Pemberian 

Rangsangan) 

Peserta didik mengamati 

contoh yang diberikan. 

 

 

(Pernyataan/Identifikasi 

Masalah) 

1. Peserta didik 

menganalisis 

pertanyaan yang 

diberikan.  

 

2. Peserta didik yang 

terpilih diminta untuk 

menjawab pertanyaan 

yang diberikan dengan 

bimbingan guru agar 

pemahaman yang 

diperoleh benar. 

 

(Pengumpulan Data) 

1. Peserta didik duduk di 

dalam kelompoknya 

dengan tertib. 

 

2. Peserta didik diminta 

mencari informasi 

mengenai  bentuk 

diagram panah, diagram 

kartesius dan pasangan 

berurut dan menyusun 

konjektur (prakiraan) 

dengan bimbingan guru. 

 

(Pembuktian) 

1. Peserta didik 

mengerjakan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah berdasarkan 

60 

Menit 
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dengan menggunakan 

diagram panah, 

diagram kartesius dan 

pasangan berurut. 

2. Guru meminta peserta 

didik untuk menyusun 

hasil pekerjaannya 

secara sistematis 

sehingga lebih mudah 

dipahami oleh peserta 

didik. 

 

(Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

1. Guru menunjuk 

perwakilan kelompok 

untuk 

mempresentasikan 

hasil kerjanya dan 

menulisnya di papan 

tulis. 

2. Guru memotivasi dan 

memfasilitasi interaksi 

antar kelompok. 

 

 

3. Guru kembali 

menjelaskan kembali 

apa yang di 

presentasikan peserta 

didik. 

informasi yang telah 

peserta didik dapatkan 

serta penjelasan yang 

diarahkan dari guru.  

2. Peserta didik 

mendengarkan dan 

melaksanakan apa yang 

diperintahkan oleh guru.  

 

 

 

 

(Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

1. Peserta didik yang 

ditunjuk untuk 

mewakili teman 

kelompoknya kedepan. 

 

 

 

2. Peserta didik 

memberikan tepuk 

tangan kepada 

temannya yang telah 

presentasi di depan. 

3. Peserta didik 

mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh 

guru. 

Penutup 1. Guru meminta peserta 

didik untuk 

menyimpulkan materi 

relasi dengan 

menggunakan diagram 

panah, diagram 

kartesius dan pasangan 

berurut. 

2. Guru melakukan 

1. Peserta didik 

menyimpulkan materi 

tentang fungsi dengan 

menggunakan diagram 

panah, diagram 

kartesius dan pasangan 

berurut. 

 

2. Peserta didik 

10 Menit 
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penilaian dan refleksi 

terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan 

secara konsisten dan 

terprogram. 

3. Guru memberikan PR. 

 

 

 

4. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya, 

yaitu hubungan relasi 

dan fungsi serta 

perbedaan antara 

fungsi dan bukan 

fungsi . 

5. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

3. Peserta didik 

membuka buku LKS 

dan menandai PR yang 

diberikan. 

4. Peserta didik 

mendengarkan dan 

mencatat pelajaran 

yang akan dipeajari 

selanjutnya untuk 

belajar dirumah. 

 

 

 

 

 

5. Peserta didik 

menjawab salam guru. 

 

Pertemuan ke II 

Kegiatan Guru Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

 

 

2. Guru meminta peserta 

didik berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

(dengan dipimpin oleh 

ketua kelas dan 

mengecek kehadiran). 

3. Guru memberikan 

apersepsi yaitu 

1. Peserta didik 

menjawab salam dan 

ketua kelas 

memimpin doa. 

2. Peserta didik 

menjawab salam serta 

menjawab pertanyaan 

guru . 

 

 

3. Peserta didik 

menjawab pertanyaan 

10 Menit 
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pertanyaan mengenai 

materi sebelumnya 

yaitu relasi. 

 

4. Guru memberikan 

motivasi yaitu 

mengaitkan materi 

relasi dan fungsi 

kedalam kehidupan kita 

sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan 

dicapai ”peserta didik 

dapat menyelesaikan 

soal berkaitan dengan 

relasi dan fungsi dalam 

kejadian sehari-hari”. 

 

yang dilakukan oleh 

guru. 

 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

5. Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

yang di sampaikan 

oleh guru. 

Inti (Stimulasi/Pemberian 

Rangsangan) 

Guru memberikan contoh 

fungsi dengan himpunan 

pasangan berurutan, 

diagram panah, rumus 

fungsi, tabel dan grafik. 

 

(Pernyataan/Identifikasi 

Masalah) 

1. Guru memberikan 

pertanyaan pada peserta 

didik tentang contoh 

fungsi dengan 

himpunan pasangan 

berurutan, diagram 

panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik. 

2. Guru meminta 

beberapa peserta didik 

untuk menjawab 

(Stimulasi/Pemberian 

Rangsangan) 

Peserta didik mengamati 

contoh yang diberikan. 

 

 

 

 

(Pernyataan/Identifikasi 

Masalah) 

1. Peserta didik 

menganalisis 

pertanyaan yang 

diberikan.  

 

 

 

 

2. Peserta didik yang 

terpilih diminta untuk 

menjawab pertanyaan 

60 Menit 
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pertanyaan mengenai 

contoh fungsi dengan 

himpunan pasangan 

berurutan, diagram 

panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik. 

 

(Pengumpulan Data) 

1. Guru membagi 

beberapa kelompok 

kecil kepada peserta 

didik. 

2. Guru memberikan 

latihan pada masing-

masing kelompok 

untuk dianalisis, 

dikerjakan dan diskusi 

bersama. 

 

(Pembuktian) 

1. Guru memantau serta 

membimbing peserta 

didik untuk memahami 

hubungan fungsi relasi 

dan fungsi serta 

perbedaan fungsi 

dengan bukan fungsi. 

 

2. Guru meminta peserta 

didik untuk menyusun 

hasil pekerjaannya 

secara sistematis 

sehingga lebih mudah 

dipahami oleh peserta 

didik. 

 

 

 

 

 

yang diberikan 

dengan bimbingan 

guru agar pemahaman 

yang diperoleh benar. 

 

 

 

(Pengumpulan Data) 

1. Peserta didik duduk di 

dalam kelompoknya 

dengan tertib. 

 

2. peserta didik 

menyusun konjektur 

(prakiraan) dari hasil 

analisis yang 

dilakukan.  

 

 

(Pembuktian) 

1. Peserta didik 

mengerjakan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah berdasarkan 

informasi yang telah 

peserta didik dapatkan 

serta penjelasan yang 

diarahkan dari guru.  

2. Peserta didik 

mendengarkan dan 

melaksanakan apa 

yang diperintahkan 

oleh guru.  
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(Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

1. Guru menunjuk 

perwakilan kelompok 

untuk 

mempresentasikan hasil 

kerjanya dan 

menulisnya di papan 

tulis. 

2. Guru memotivasi dan 

memfasilitasi interaksi 

antar kelompok. 

 

 

3. Guru kembali 

menjelaskan kembali 

apa yang di 

presentasikan peserta 

didik. 

(Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

1. Peserta didik yang 

ditunjuk untuk 

mewakili teman 

kelompoknya 

kedepan. 

 

 

2. Peserta didik 

memberikan tepuk 

tangan kepada 

temannya yang telah 

presentasi di depan. 

3. Peserta didik 

mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh 

guru. 

Penutup 1. Guru meminta peserta 

didik untuk 

menyimpulkan materi 

fungsi dengan 

himpunan pasangan 

berurutan, diagram 

panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik. 

2. Guru melakukan 

penilaian dan refleksi 

terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan 

secara konsisten dan 

terprogram. 

3. Guru memberikan PR. 

 

 

 

4. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

1. Peserta didik 

menyimpulkan materi 

tentang fungsi dengan 

himpunan pasangan 

berurutan, diagram 

panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik. 

 

2. Peserta didik 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

3. Peserta didik 

membuka buku LKS 

dan menandai PR 

yang diberikan. 

4. Peserta didik 

mendengarkan dan 

mencatat pelajaran 

10 Menit 
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materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

dirumah mengenai soal 

cerita yang berkaitan 

dengan relasi dan 

fungsi. 

5. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

yang akan dipeajari 

selanjutnya untuk 

belajar dirumah. 

 

 

 

 

5. Peserta didik 

menjawab salam 

guru. 

 

Pertemuan ke III  

Kegiatan Guru Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

 

 

2. Guru meminta peserta 

didik berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

(dengan dipimpin oleh 

ketua kelas dan 

mengecek kehadiran). 

3. Guru memberikan 

apersepsi yaitu 

pertanyaan mengenai 

materi sebelumnya 

yaitu apa itu fungsi . 

4. Guru memberikan 

motivasi yaitu 

mengaitkan materi 

relasi dan fungsi 

kedalam kehidupan 

kita sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

”peserta didik dapat 

1. Peserta didik menjawab 

salam dan ketua kelas 

memimpin doa. 

 

2. Peserta didik menjawab 

salam serta menjawab 

pertanyaan guru . 

 

 

 

3. Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang 

dilakukan oleh guru. 

 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

5. Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

yang di sampaikan oleh 

guru. 

10 

Menit 
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menyelesaikan soal 

berkaitan dengan relasi 

dan fungsi dalam 

kejadian sehari-hari”. 

 

Inti (Stimulasi/Pemberian 

Rangsangan) 

Guru memberikan contoh 

hubungan fungsi relasi 

dan fungsi serta perbedaan 

fungsi dengan bukan 

fungsi.  

 

(Pernyataan/Identifikasi 

Masalah) 

1. Guru memberikan 

pertanyaan pada 

peserta didik tentang 

hubungan relasi dan 

fungsi serta perbedaan 

fungsi dengan bukan 

fungsi. 

2. Guru meminta 

beberapa peserta didik 

untuk menjawab 

pertanyaan mengenai 

hubungan relasi dan 

fungsi serta perbedaan 

fungsi dengan bukan 

fungsi. 

 

(Pengumpulan Data) 

1. Guru membagi 

beberapa kelompok 

kecil kepada peserta 

didik. 

2. Guru memberikan 

latihan pada masing-

masing kelompok 

untuk dianalisis, 

(Stimulasi/Pemberian 

Rangsangan) 

Peserta didik mengamati 

contoh yang diberikan. 

 

 

 

 

(Pernyataan/Identifikasi 

Masalah) 

1. Peserta didik 

menganalisis 

pertanyaan yang 

diberikan.  

 

 

 

2. Peserta didik yang 

terpilih diminta untuk 

menjawab pertanyaan 

yang diberikan dengan 

bimbingan guru agar 

pemahaman yang 

diperoleh benar. 

 

 

(Pengumpulan Data) 

1. Peserta didik duduk di 

dalam kelompoknya 

dengan tertib. 

 

2. peserta didik 

menyusun konjektur 

(prakiraan) dari hasil 

analisis yang 

60 

Menit 
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dikerjakan dan diskusi 

bersama. 

 

(Pembuktian) 

1. Guru memantau serta 

membimbing peserta 

didik untuk memahami 

hubungan fungsi relasi 

dan fungsi serta 

perbedaan fungsi 

dengan bukan fungsi  

 

2. Guru meminta peserta 

didik untuk menyusun 

hasil pekerjaannya 

secara sistematis 

sehingga lebih mudah 

dipahami oleh peserta 

didik. 

 

(Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

1. Guru menunjuk 

perwakilan kelompok 

untuk 

mempresentasikan 

hasil kerjanya dan 

menulisnya di papan 

tulis. 

2. Guru memotivasi dan 

memfasilitasi interaksi 

antar kelompok. 

 

 

3. Guru kembali 

menjelaskan kembali 

apa yang di 

presentasikan peserta 

didik. 

 

dilakukan.  

 

 

(Pembuktian) 

1. Peserta didik 

mengerjakan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah berdasarkan 

informasi yang telah 

peserta didik dapatkan 

serta penjelasan yang 

diarahkan dari guru.  

2. Peserta didik 

mendengarkan dan 

melaksanakan apa 

yang diperintahkan 

oleh guru.  

 

 

 

(Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

1. Peserta didik yang 

ditunjuk untuk 

mewakili teman 

kelompoknya kedepan. 

 

 

 

2. Peserta didik 

memberikan tepuk 

tangan kepada 

temannya yang telah 

presentasi di depan. 

3. Peserta didik 

mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh 

guru. 



 
122 

Lampiran 7 : RPP Kelas Eksperimen 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

 

Penutup 1. Guru meminta peserta 

didik untuk 

menyimpulkan materi 

hubungan relasi dan 

fungsi serta perbedaan 

fungsi dengan bukan 

fungsi. 

2. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya, 

yaitu mununjukkan 

suatu fungsi dengan 

himpunan pasangan 

berurutan, diagram 

panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik. 

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

1. Peserta didik 

menyimpulkan materi 

tentang hubungan 

relasi dan fungsi serta 

perbedaan fungsi 

dengan bukan fungsi. 

 

2. Peserta didik 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Peserta didik 

menjawab salam guru. 

10 

Menit 

 

Pertemuan ke IV 

Kegiatan Guru Peserta didik 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

 

2. Guru meminta peserta 

didik berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

(dengan dipimpin oleh 

ketua kelas dan 

mengecek kehadiran). 

3. Guru memberikan 

apersepsi yaitu 

pertanyaan mengenai 

materi sebelumnya 

1. Peserta didik menjawab 

salam dan ketua kelas 

memimpin doa. 

2. Peserta didik menjawab 

salam serta menjawab 

pertanyaan guru . 

 

 

 

3. Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang 

dilakukan oleh guru. 

 

10 

Menit 
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yaitu apa itu hubungan 

fungsi relasi dan fungsi 

serta perbedaan fungsi 

dengan bukan fungsi. 

4. Guru memberikan 

motivasi yaitu 

mengaitkan materi 

relasi dan fungsi 

kedalam kehidupan kita 

sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

”peserta didik dapat 

menyelesaikan soal 

berkaitan dengan relasi 

dan fungsi dalam 

kejadian sehari-hari”. 

 

 

 

 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

5. Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

yang di sampaikan oleh 

guru. 

Inti (Stimulasi/Pemberian 

Rangsangan) 

Guru memberikan contoh 

menyatakan suatu konsep 

relasi dan fungsi terkait 

kehidupan sehari-hari. 

 

(Pernyataan/Identifikasi 

Masalah) 

1. Guru memberikan 

pertanyaan pada peserta 

didik tentang hal apa 

saja dalam kehidupan 

sehari-hari yang 

membutuhkan konsep 

relasi dan fungsi dalam 

penyelesaiannya. 

 

2. Guru meminta 

beberapa peserta didik 

untuk menjawab 

(Stimulasi/Pemberian 

Rangsangan) 

Peserta didik mengamati 

contoh yang diberikan. 

 

  

 

(Pernyataan/Identifikasi 

Masalah) 

1. Peserta didik 

menganalisis 

pertanyaan yang 

diberikan.  

 

 

 

 

 

2. Peserta didik yang 

terpilih diminta untuk 

menjawab pertanyaan 

60 

Menit 
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pertanyaan mengenai 

contoh menyatakan 

suatu konsep relasi dan 

fungsi. 

 

(Pengumpulan Data) 

1. Guru membagi 

beberapa kelompok 

kecil kepada peserta 

didik. 

2. Guru memberikan 

latihan pada masing-

masing kelompok 

untuk dianalisis, 

dikerjakan dan diskusi 

bersama. 

 

(Pembuktian) 

1. Guru memantau serta 

membimbing peserta 

didik untuk memahami 

hubungan fungsi relasi 

dan fungsi serta 

perbedaan fungsi 

dengan bukan fungsi. 

 

2. Guru meminta peserta 

didik untuk menyusun 

hasil pekerjaannya 

secara sistematis 

sehingga lebih mudah 

dipahami oleh peserta 

didik. 

 

(Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

1. Guru menunjuk 

perwakilan kelompok 

untuk 

mempresentasikan hasil 

yang diberikan 

dengan bimbingan 

guru agar pemahaman 

yang diperoleh benar. 

 

(Pengumpulan Data) 

1. Peserta didik duduk di 

dalam kelompoknya 

dengan tertib. 

 

2. peserta didik 

menyusun konjektur 

(prakiraan) dari hasil 

analisis yang 

dilakukan.  

 

 

(Pembuktian) 

1. Peserta didik 

mengerjakan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah berdasarkan 

informasi yang telah 

peserta didik dapatkan 

serta penjelasan yang 

diarahkan dari guru.  

2. Peserta didik 

mendengarkan dan 

melaksanakan apa 

yang diperintahkan 

oleh guru.  

 

 

 

(Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

1. Peserta didik yang 

ditunjuk untuk 

mewakili teman 

kelompoknya 
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kerjanya dan 

menulisnya di papan 

tulis. 

2. Guru memotivasi dan 

memfasilitasi interaksi 

antar kelompok. 

 

 

3. Guru kembali 

menjelaskan kembali 

apa yang di 

presentasikan peserta 

didik. 

kedepan. 

 

 

2. Peserta didik 

memberikan tepuk 

tangan kepada 

temannya yang telah 

presentasi di depan. 

3. Peserta didik 

mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh 

guru. 

Penutup 1. Guru meminta peserta 

didik untuk 

menyimpulkan materi 

menyatakan suatu 

konsep relasi dan 

fungsi terkait 

kehidupan sehari-hari. 

 

2. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

1. Peserta didik 

menyimpulkan materi 

tentang menyatakan 

suatu konsep relasi 

dan fungsi terkait 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

2. Peserta didik 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

3. Peserta didik 

menjawab salam 

guru. 

10 

Menit 
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I. Penilaian  

1. Teknik penilaian  : Tes tertulis 

2. Bentuk instrument : Uraian 

3. Kisi-kisi  : 

 

Pertemuan 

Ke- 
Instrumen Soal 

1 1. Ditentukan A = {1, 2, 3, 4, 5} dan B = {1, 2, 3, 4, 5}. 

Suatu relasi “Satu kurangnya dari” dari A ke B. 

a. Nyatakan relasi itu dengan diagram panah ! 

b. Nyatakan relasi itu dengan himpunan pasangan 

berurutan ! 

c. Tentukan domain, kodomain dan range ! 

2 2. Ditentukan A = {1, 2, 3, 4, 5, 6}. Suatu fungsi f dari 

A ke A‟ ditentukan dengan aturan n → 5 bila n 

genap, dan n → n + 1 bila n ganjil 

a. Gambarlah diagram panah ! 

b. Tentukan himpunan pasangan berurutan ! 

c. Gambarlah dalam diagram Catesius ! 

d. Tentukan domain, kodomain dan range ! 

 

3 3. Ditentukan fungsi yang disajikan dengan rumus f(x) 

= 23 – 5x. Tentukan : 

a. Bayangan dari -4, -1 dan 5 

b. Anggota daerah asal bila nilai fungsi = -12 

4 4. Suatu peluru ditembakkan ke atas. Tinggi peluru dari 

atas tanah setelah t detik dinyatakan (-4t² + 16t) 

meter, maka tinggi peluru setelah 2 detik adalah ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Kelas kontrol 

 

Satuan Pendidikan   : MTs N 4 Kota Jambi 

Mata Pelajaran          : Matematika  

Kelas/semester  : VIII/Satu 

Materi Pokok   : Relasi dan Fungsi  

Alokasi Waktu            : 10 x 40 Menit (4 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1 3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan Relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, Tabel, 

Grafik, Diagram, dan 

Persamaan) 

3.3.1 Mendefenisikan relasi. 

3.3.2 Memberikan contoh relasi 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.3.3 Menunjukan suatu relasi 

dengan diagram penuh, 
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diagram kartesius, dan 

pasangan. 

3.3.4  berurutan.Menunjukan 

suatu fungsi dengan 

himpunan pasangan 

berurutan dengan diagaram 

panah, rumus fungsi, tabel, 

dan grafik. 

3.3.5 Menunjukan hasil produk 

kartesius dari dua 

himpunan yang d ketahui . 

3.3.6 Menjelaskan hubungan 

relasi dan fungsi. 

3.3.7 Membedakan antara fungsi 

dan bukan fungsi.  

2 4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi 

4.3.1 Menyelesaikan suatu relasi 

yang terkait dengan 

kejadian sehari hari. 

4.3.2 Menyelesaikan suatu 

fungsi yang terkait dengan 

kejadian sehari hari. 

 

C. Tujuan Pembelajaran    

3.3.1.1 Peserta didik dapat mendefinisikan relasi 

3.3.2.1 Peserta didik dapat memberikan contoh relasi dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.3.3.1 Peserta didik dapat menunjukkan suatu relasi dengan diagram 

kartesius dan pasangan berurut 

3.3.4.1 Peserta didik dapat menjelaskan hubungan relasi dan fungsi 

3.3.5.1 Peserta didik membedakan antara fungsi dan bukan fungsi 
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3.3.6.1 Peserta didik dapat menunjukkan suatu himpunan pasangan berturut, 

diagram panah, rumus fungsi, tabel dan grafik 

3.3.7.1 Peserta didik dapat menunjukan hasil produk kartesius dari dua 

himpunan yang diketahui 

4.3.1.1 Peserta didik dapat menyelesaikan suatu relasi yang terkait dengan 

kejadian sehari-hari 

4.3.2.1 Peserta didik dapat menyelesaikan suatu fungsi yang terkait dengan 

kejadian sehari-hari 

 

D. Materi Pembelajaran   

Relasi dan Fungsi 

A) Relasi 

1) Pengertian Relasi 

Relasi adalah aturan yang menghubungkan setiap anggota 

himpunan A ke himpunan B. Dimana A disebut domain (daerah asal) dan 

B disebut kodomain (daerah kawan). 

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah hubungan yang 

memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota 

himpunan B. 

Contoh : 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap empat orang anak, yaitu Citra, 

Dewi, Candra dan Kirana tentang pelajaran bahasa yang disukai, didapat 

keterangan bahwa Citra dan Dewi suka Bahasa Indonesia, Dewi dan 

Candra suka Bahasa Inggris, Candra dan Kirana suka Bahasa Daerah. 

Berdasarkan keterangan di atas terdapat dua kelompok (himpunan), yaitu : 

 Himpunan Anak, Misalnya: A = {Citra, Dewi, Candra, Kirana} 

 Himpunan Jenis Bahasa, Misalnya: B = {Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris, Bahasa Daerah} 

 Kedua himpunan A dan B tersebut terdapat hubungan atau relasi yaitu 

“suka pelajaran Bahasa” 

 Himpunan A disebut daerah asal, domain atau darah definisi, 
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 Himpunan B disebut daerah kawan tau kodomain. 

Sedangkan himpunan anggota kodomain yang merupakan pasangan 

dari anggota A dinamakan range atau himpunan baangan dari relasi 

tersebut. 

 Pada keterangan (contoh) di atas, didapat sebagai berikut : 

a. Domain = {Citra, Dewi, Candra, Kirana} 

b. Kodomain = {Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Daerah} 

c. Range = {Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Daerah} 

 

2) Menyatakan Relasi  

Ada tiga cara menyatakan relasi, yaitu dengan diagram panah, 

himpunan pasangan berurut dan diagram cartesius. 

 Contoh : 

Misalkan Buyung, Doni, Vita, dan Putri disuruh menyebutkan mata 

pelajaran yang mereka sukai hasilnya sebagai berikut : 

 Buyung menyukai mata pelajaran IPS dan kesenian 

 Doni menyukai mata pelajaran Keterampilan dan Olahraga 

 Vita menyukai mata pelajaran IPA 

 Putri menyukai mata pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris 

Nyatakan relasi tersebut dalam diagram panah, pasangan berurutan dan 

diagram cartesius 

Diketahui : 

Himpunan Anak, Misalnya: A = {Buyung, Doni, Vita, Putri} 

Himpunan Jenis Mata Pelajaran, Misalnya: B = {IPS, kesenian, 

Keterampilan, Olahraga, IPA, Matematika, Bahasa Inggris } 

Kedua himpunan A dan B tersebut terdapat hubungan atau relasi yaitu 

“pelajaran yang disukai” 

Ditanya :  

Buatlah relasi tersebut dengan diagram panah, himpunan pasangan berurut 

dan diagram cartesius ? 

Jawab : 
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a. Diagram panah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Himpunan Pasangan Berurutan : {(Buyung, IPS), (Buyung, kesenian), 

(Doni, keterampilan), (Doni, olahraga), (Vita, IPA), (Putri, 

matematika), (Putri, bahasa Inggris)}. 

 

c. Diagram Cartesius 

 

B.Inggris  

IPA 

Matematika  

Olahraga  

Keterampilan  

Kesenian 

IPS        

 

 

Pelajaran Yang Disukai 

Buyung        

Doni          

Vita           

Putri          

 

 IPS 

 Kesenian 

 Keterampilan 

 Olahraga 

 IPA 

 Matematika 

 B.Inggris 

A B 

Buyung  Doni Vita   Putri 
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B) Fungsi 

1) Pengertian Fungsi 

Selain fungsi dikenal juga istilah pemetaan. Keduanya memiliki makna 

yang sama. Perhatikan ilustrasi di bawah ini: 

 

 

Dari gambar di atas terdapat dua himpunan yaitu himpunan P ={Ali, Budi, 

Cahrlie, Donie, Eka} dan himpunan Q ={A,B,O,AB}. Setiap orang dalam 

himpunan P dipasangkan tepat dengan satu golongan darah yang 

merupakan anggota himpunan Q. Bentuk relasi yang seperti inilah yang 

disebut dengan fungsi. Jadi definisi fungsi atau pemetaan adalah : 

 

 

2) Syarat Fungsi atau Pemetaan 

Ada tiga syarat yang harus dipenuhi oleh fungsi, yaitu : 

a. Ada domain 

b. Ada kodomain 

c. Ada relasi yang memasangkan setiap anggota domain dengan tepat 

satuanggota kodomain. 

 

 

 

“Fungsi atau pemetaan adalah hubungan atau relasi yang memasangkat 

setiap anggota suatu himpunan dengan tepat satu anggota himpunan yang 

lain.” 

 

P Q 

https://rumushitung.com/wp-content/uploads/2015/09/contoh-pemetaan.png
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3) Menyatakan Fungsi 

Seperti halnya relasi, fungsi dapat dinyatakan dengan diagram 

panah, himpunan pasangan berurut dan diagram cartesius. 

 

4) Korespondensi Satu-satu (Pengayaan) 

Himpunan A dan B dikatakan berkorespondensi sati-satu bila 

setiap anggota A berasangan dengan tepat satu anggota B, Setiap Anggota 

B berpasangan dengan tepat satu anggota B. 

 

C) Menghitung Nilai Fungsi 

Suatu fungsi dari A ke B dapat ditulis       

Bila      mempunyai bayangan   , maka fungsi itu dirumuskan 

      atau  ( )   , dimana bayangan atau peta atau kawan dari  . 

Sebagai contohnya : suatu fungsi           dapat ditulis  ( )  

    . 

 

D) Fungsi Linear 

Bentuk umum dari fungsi linear adalah  ( )         variabel 

pada bilangan nyata (real), a dan b konstanta. 

1) Grafik Fungsi 

Grafik suatu fungsi dapat disajikan menggunakan koordinat 

tersebut merupakan hubungan antara anggota domain dengan bayangan 

fungsi (nilai fungsi). 

Langkah-langkah untuk menggambar grafik fungsi : 

a. Menyusun tabel fungsi. 

b. Menggambar koordinat yang didapat dari tabel fungsi, pada diagram 

cartesius. 

c. Bila domain adalah himpunan bilangan asli, grafiknya berbentuk 

noktaf-noktaf, bila domain himpunan bilangan nyata maka grafiknya 

berbentuk garis. 
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 Fungsi linier disebut juga persamaan garis lurus. Jika pada fungsi linear 

 ( )      ,   ( )  diganti  , maka        merupakan bentuk 

persamaan garis lurus. 

Selanjutnya untuk menggambar grafik persamaan garis lurus (fungsi 

linear) dilakukn dengan langkah sebagai berikut ; 

a. Menentukan titik potong sumbu x. 

b. Menentukan titik potong terhadap sumbu y. 

c. Menyusun tabel hubungan x dan y. 

d. Menghubungkan dua titik (x, y ) yang didapat dari tabel hubungan x 

dan y. 

 

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi linear 

Contoh : 

Suhu dalam derajat celsius dinyatakan dalam bentuk fungsi  ( )  
 

 
(  

  ) , x sebagai suhu dalam derajat Farenhiet. 

a. Tentukan suhu dalam derajat celsius bila       

b. Berapa suhu dalam derajat Celsius bila besarnya dalam derajar Celsius 

maupun Farenhiet adalah sama. 

Penyelesaian : 

a.  ( )  
 

 
(    ) ,     ,  (  )  

 

 
(     ) ,  (  )  

 

 
(  )  

    

b.  ( )  
 

 
(    ),   

 

 
(    ),          ,          , 

       ,        

 

E. Model dan metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Direct Instruction (Langsung) 

Metode Pembelajaran : saintifik 
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F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Media : buku matematika siswa  

Alat : Papan tulis, spidol, dan penghapus 

Sumber belajar : Buku matematika siswa SMP kelas VIII Kurikulum 2013 

 

G. Kegiatan Pembelajaran: 

Pertemuan ke I 

Kegiatan Guru Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

 

 

2. Guru meminta 

peserta didik berdoa 

sebelum pelajaran 

dimulai (dengan 

dipimpin oleh ketua 

kelas dan mengecek 

kehadiran). 

3. Guru memberikan 

apersepsi yaitu 

pertanyaan mengenai 

materi himpunan  . 

4. Guru memberikan 

motivasi yaitu 

mengaitkan materi 

relasi dan fungsi 

kedalam kehidupan 

kita sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

”peserta didik dapat 

menyelesaikan soal 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dalam kejadian 

sehari-hari”. 

1. Peserta didik 

menjawab salam dan 

ketua kelas 

memimpin doa. 

2. Peserta didik 

menjawab salam 

serta menjawab 

pertanyaan guru . 

 

 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

dilakukan oleh guru. 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

5. Peserta didik 

mendengarkan 

tujuan yang di 

sampaikan oleh guru. 

10 

Menit 
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Inti (Mengamati) 

Guru menjelaskan materi 

relasi dan memberikan 

contoh relasi dengan 

diagram panah, 

himpunan pasangan 

berurut dan diagram 

kartesius . 

 

(Menanya) 

Guru memberikan 

pertanyaan pada peserta 

didik tentang contoh 

relasi dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

(Menalar) 

Guru menjelaskan 

tentang materi relasi 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

(Menyajikan) 

1. Guru memberi 

kesempatan untuk 

Peserta didik 

mencatat hal-hal 

penting dari 

penjelasan guru. 

2. Guru memberi 

Peserta didik soal 

latihan. 

 

 

 

 

(Mengamati) 

Peserta didik 

mendengarkn dan 

mengamati materi yang 

diberikan. 

 

 

 

 

(Menanya) 

Peserta didik termotivasi 

untuk menanyakan 

bagaimana contoh relasi 

dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

(Menalar) 

Peserta didik 

mendengarkan dan 

memahami penjelasan 

yang diberikan. 

 

(Menyajikan) 

1. Peserta didik 

mencatat hal-hal 

penting dari 

penjelasan guru 

tersebut. 

 

2. Peserta didik 

mengerjakan soal 

latihan yang 

diberikan dan setelah 

selesai dikumpulkan 

kedepan. 

60 

Menit 
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(Mengkomunikasikan) 

1. Latihan 

dikumpulkan serta 

dikoreksi oleh guru 

dan Peserta didik 

secara bersama-

sama. 

2. Guru memberikan 

umpan balik positif 

dan penguatan dalam 

bentuk lisan dan 

tulisan. 

(Mengkomunikasikan) 

1. Peserta didik 

diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya mengenai 

materi yang belum 

dipahami dan guru 

menjelaskan materi 

tersebut. 

2. Peserta didik 

memperhatikan dan 

mendengar apa yang 

disampaikan. 

Penutup 1. Guru meminta 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

materi relasi dengan 

menggunakan 

diagram panah, 

diagram kartesius 

dan pasangan 

berurut. 

2. Guru memberikan 

PR . 

 

 

 

3. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

selanjutnya, yaitu 

hubungan relasi dan 

fungsi serta 

perbedaan antara 

fungsi dan bukan 

1. Peserta didik 

menyimpulkan 

materi tentang fungsi 

dengan 

menggunakan 

diagram panah, 

diagram kartesius 

dan pasangan 

berurut. 

2. Peserta didik 

membuka buku 

cetak dan 

menandakan PR yg 

diberikan guru. 

3. Peserta didik 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 
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fungsi . 

4. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

4. Peserta didik 

menjawab salam 

guru. 

 

Pertemuan ke II 

Kegiatan Guru Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

 

 

2. Guru meminta peserta 

didik berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

(dengan dipimpin oleh 

ketua kelas dan 

mengecek kehadiran). 

3. Guru memberikan 

apersepsi yaitu 

pertanyaan mengenai 

materi sebelumnya 

yaitu relasi. 

4. Guru memberikan 

motivasi yaitu 

mengaitkan materi 

relasi dan fungsi 

kedalam kehidupan 

kita sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan 

dicapai ”peserta didik 

dapat menyelesaikan 

soal berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dalam kejadian sehari-

hari”. 

1. Peserta didik 

menjawab salam dan 

ketua kelas 

memimpin doa. 

2. Peserta didik 

menjawab salam 

serta menjawab 

pertanyaan guru . 

 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

dilakukan oleh guru. 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

5. Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

yang di sampaikan 

oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 
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Inti (Mengamati) 

Guru menjelaskan materi 

fungsi dengan himpunan 

pasangan berurutan, 

diagram panah, rumus 

fungsi, tabel dan grafik. 

 

(Menanya) 

Guru memberikan 

kesempatan pada peserta 

didik untuk bertanya 

tentang materi fungsi 

dengan himpunan 

pasangan berurutan, 

diagram panah, rumus 

fungsi, tabel dan grafik. 

 

(Menalar) 

Guru menjelaskan 

pertanyaan yang 

dilakukan peserta didik 

dengan baik. 

 

(Menyajikan) 

1. Guru memberi 

kesempatan untuk 

siswa mencatat hal-

hal penting dari 

penjelasan guru. 

2. Guru memberi siswa 

soal latihan. 

 

 

 

 

 

 

(Mengamati) 

Peserta didik 

mendengarkan dan 

mengamati apa yang 

dijelaskan. 

 

 

(Menanya) 

Peserta didik termotivasi 

untuk menanyakan 

bagaimana materi fungsi 

dengan himpunan 

pasangan berurutan, 

diagram panah, rumus 

fungsi, tabel dan grafik. 

 

 

(Menalar) 

Peserta didik mendengar 

dan memahami apa yang 

disampaikan.  

 

(Menyajikan) 

1. Peserta didik 

mencatat hal-hal 

penting dari 

penjelasan guru 

tersebut. 

2. Peserta didik 

mengerjakan soal 

latihan yang 

diberikan dan setelah 

selesai dikumpulkan 

kedepan. 

 

60 

Menit 
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(Mengkomunikasikan) 

1. Latihan 

dikumpulkan serta 

dikoreksi oleh guru 

dan siswa secara 

bersama-sama. 

 

  

 

2. Guru memberikan 

umpan balik positif 

dan penguatan dalam 

bentuk lisan dan 

tulisan. 

(Mengkomunikasikan) 

1. Peserta didik 

diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya mengenai 

materi yang belum 

dipahami dan guru 

menjelaskan materi 

tersebut. 

2. Peserta didik 

memperhatikan dan 

mendengar apa yang 

disampaikan. 

Penutup 1. Guru meminta 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

materi fungsi dengan 

himpunan pasangan 

berurutan, diagram 

panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik. 

2. Guru memberikan 

PR. 

 

 

3. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

selanjutnya dirumah 

mengenai soal cerita 

yang berkaitan 

dengan relasi dan 

1. Peserta didik 

menyimpulkan 

materi tentang fungsi 

dengan himpunan 

pasangan berurutan, 

diagram panah, 

rumus fungsi, tabel 

dan grafik. 

2. Peserta didik 

membuka buku 

paket dan menandai 

PR yang diberikan. 

3. Peserta didik 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

 

 

 

 

10 

Menit 
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fungsi. 

4. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

4. Peserta didik 

menjawab salam 

guru. 

 

Pertemuan ke III 

Kegiatan Guru Peserta didik 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

 

 

2. Guru meminta 

peserta didik berdoa 

sebelum pelajaran 

dimulai (dengan 

dipimpin oleh ketua 

kelas dan mengecek 

kehadiran). 

3. Guru memberikan 

apersepsi yaitu 

pertanyaan mengenai 

materi sebelumnya 

yaitu apa itu fungsi . 

4. Guru memberikan 

motivasi yaitu 

mengaitkan materi 

relasi dan fungsi 

kedalam kehidupan 

kita sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

”peserta didik dapat 

menyelesaikan soal 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dalam kejadian 

sehari-hari”. 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan ketua kelas 

memimpin doa. 

2. Peserta didik 

menjawab salam 

serta menjawab 

pertanyaan guru . 

 

 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

dilakukan oleh guru. 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

5. Peserta didik 

mendengarkan 

tujuan yang di 

sampaikan oleh 

guru. 

10 

Menit 
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Inti (Mengamati) 

Guru memberika 

penjelasan hubungan 

relasi dan fungsi serta 

membedakan fungsi dan 

bukan fungsi . 

 

(Menanya) 

Guru memberikan 

pertanyaan pada peserta 

didik tentang hubungan 

relasi dan fungsi serta 

perbedaan fungsi dengan 

bukan fungsi. 

 

(Menalar) 

Guru menjelaskan 

pertanyaan yang 

ditanyakan peserta didik 

dengan baik. 

 

 

 

(Menyajikan) 

1. Guru memberi 

kesempatan untuk 

Peserta didik 

mencatat hal-hal 

penting dari 

penjelasan guru. 

2. Guru memberi siswa 

soal latihan. 

 

 

 

 

 

(Mengamati) 

Peserta didik 

mendengarkn dan 

mengamati penjelasan 

yang diberikan. 

 

 

(Menanya) 

Peserta didik termotivasi 

untuk menanyakan 

bagaimana hubungan 

relasi dan fungsi serta 

perbedaan fungsi dengan 

bukan fungsi.  

 

(Menalar) 

Peserta didik mendengar 

dan memahami 

penjelasan yang 

diberikan. 

 

(Menyajikan) 

1. Peserta didik 

mencatat hal-hal 

penting dari 

penjelasan guru 

tersebut. 

 

2. Peserta didik 

mengerjakan soal 

latihan yang 

diberikan dan 

setelah selesai 

dikumpulkan 

kedepan. 

60 

Menit 
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(Mengkomunikasikan) 

1. Latihan 

dikumpulkan serta 

dikoreksi oleh guru 

dan siswa secara 

bersama-sama. 

2. Guru memberikan 

umpan balik positif 

dan penguatan dalam 

bentuk lisan dan 

tulisan. 

(Mengkomunikasikan) 

1. Peserta didik 

diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya mengenai 

materi yang belum 

dipahami dan guru 

menjelaskan materi 

tersebut. 

2. Peserta didik 

memperhatikan dan 

mendengar apa yang 

disampaikan. 

Penutup 1. Guru meminta 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

materi hubungan 

relasi dan fungsi 

serta perbedaan 

fungsi dengan bukan 

fungsi. 

2. Guru memberikan 

PR kepada peserta 

didik. 

 

 

3. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

selanjutnya, yaitu 

mununjukkan suatu 

fungsi dengan 

himpunan pasangan 

1. Peserta didik 

menyimpulkan 

materi tentang 

hubungan relasi dan 

fungsi serta 

perbedaan fungsi 

dengan bukan 

fungsi. 

2. Peserta didik 

membuka buku 

cetak dan 

menandakan PR 

yang diberikan. 

3. Peserta didik 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

 

 

 

 

10 

Menit 
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berurutan, diagram 

panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik. 

4. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

 

 

4. Peserta didik 

menjawab salam 

guru. 

 

Pertemuan ke IV 

Kegiatan Guru Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 

salam. 

 

 

2. Guru meminta peserta 

didik berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

(dengan dipimpin oleh 

ketua kelas dan 

mengecek kehadiran). 

3. Guru memberikan 

apersepsi yaitu 

pertanyaan mengenai 

materi sebelumnya 

yaitu apa itu fungsi . 

4. Guru memberikan 

motivasi yaitu 

mengaitkan materi 

relasi dan fungsi 

kedalam kehidupan 

kita sehari-hari. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

”peserta didik dapat 

menyelesaikan soal 

berkaitan dengan relasi 

dan fungsi dalam 

kejadian sehari-hari”. 

1. Peserta didik 

menjawab salam dan 

ketua kelas memimpin 

doa. 

2. Peserta didik 

menjawab salam serta 

menjawab pertanyaan 

guru . 

 

 

3. Peserta didik 

menjawab pertanyaan 

yang dilakukan oleh 

guru. 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

5. Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

yang di sampaikan 

oleh guru. 

10 

Menit 
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Inti (Mengamati) 

Guru memberikan contoh 

menyatakan suatu konsep 

relasi dan fungsi terkait 

kehidupan sehari-hari. 

 

(Menanya) 

Guru memberi 

kesempatan peserta didik 

untuk bertanya tentang 

hal apa saja dalam 

kehidupan sehari-hari 

yang membutuhkan 

konsep relasi dan fungsi 

dalam penyelesaiannya. 

 

(Menalar) 

Guru menjelaskan 

pertanyaan yang 

dilakukan peserta didik 

dengan baik. 

 

 

(Menyajikan) 

1. Guru memberi 

kesempatan untuk 

siswa mencatat hal-

hal penting dari 

penjelasan guru. 

2. Guru memberi siswa 

soal latihan. 

 

 

 

(Mengamati) 

Peserta didik 

mendengarkan dan 

mengamati contoh yang 

diberikan. 

 

(Menanya) 

Peserta didik termotivasi 

untuk menanyakan 

tentang hal apa saja 

dalam kehidupan sehari-

hari yang membutuhkan 

konsep relasi dan fungsi 

dalam penyelesaiannya. 

 

 

(Menalar) 

Peserta didik mendengar 

dan memahami apa yang 

disampaikan.  

 

 

(Menyajikan) 

1. Peserta didik 

mencatat hal-hal 

penting dari 

penjelasan guru 

tersebut. 

2. Peserta didik 

mengerjakan soal 

latihan yang 

diberikan dan setelah 

selesai dikumpulkan 

60 

Menit 
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(Mengkomunikasikan) 

1. Latihan 

dikumpulkan serta 

dikoreksi oleh guru 

dan Peserta didik 

secara bersama-

sama. 

2. Guru memberikan 

umpan balik positif 

dan penguatan dalam 

bentuk lisan dan 

tulisan. 

kedepan. 

(Mengkomunikasikan) 

1. Peserta didik 

diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya mengenai 

materi yang belum 

dipahami dan guru 

menjelaskan materi 

tersebut. 

2. Peserta didik 

memperhatikan dan 

mendengar apa yang 

dismpaikan. 

Penutup 1. Guru meminta 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

materi menyatakan 

suatu konsep relasi 

dan fungsi terkait 

kehidupan sehari-

hari. 

2. Guru memberikan 

PR kepada peserta 

didik. 

 

 

3. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

selanjutnya. 

4. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

1. Peserta didik 

menyimpulkan 

materi tentang 

menyatakan suatu 

konsep relasi dan 

fungsi terkait 

kehidupan sehari-

hari. 

2. Peserta didik 

membuka buku 

cetak dan menandai 

PR yang diberikan. 

3. Peserta didik 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

 

4. Peserta didik 

menjawab salam 

guru. 

10 

Menit 
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H. Penilaian  

1. Teknik penilaian  : Tes tertulis 

2. Bentuk instrument : Uraian 

3. Kisi-kisi   : 

Pertemuan 

Ke- 
Instrumen Soal 

1 1. Ditentukan A = {1, 2, 3, 4, 5} dan B = {1, 2, 3, 4, 5}. 

Suatu relasi “Satu kurangnya dari” dari A ke B. 

b. Nyatakan relasi itu dengan diagram panah ! 

c. Nyatakan relasi itu dengan himpunan pasangan 

berurutan ! 

d. Tentukan domain, kodomain dan range ! 

2 2. Ditentukan A = {1, 2, 3, 4, 5, 6}. Suatu fungsi f dari 

A ke A‟ ditentukan dengan aturan n → 5 bila n 

genap, dan n → n + 1 bila n ganjil 

a. Gambarlah diagram panah ! 

b. Tentukan himpunan pasangan berurutan ! 

c. Gambarlah dalam diagram Catesius ! 

d. Tentukan domain, kodomain dan range ! 

 

3 3. Ditentukan fungsi yang disajikan dengan rumus f(x) 

= 23 – 5x. Tentukan : 

a. Bayangan dari -4, -1 dan 5 

b. Anggota daerah asal bila nilai fungsi = -12 

4 4. Suatu peluru ditembakkan ke atas. Tinggi peluru dari 

atas tanah setelah t detik dinyatakan (-4t² + 16t) 

meter, maka tinggi peluru setelah 2 detik adalah ? 
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Soal Post-Test 

 

Petunjuk : Jawablah dengan jelas dan benar ! 

1. Hasil ulangan matematika Risa, Andi, Ahmad, Hadi, dan Tuti berturut-turut 

adalah 9, 7, 6, 8, dan 5. Jika A adalah himpunan siswa yang mengikuti 

ulangan matematika dan B adalah himpunan bilangan asli. 

a. Apakah relasi dari himpunan A ke himpunan B merupakan pemetaan? 

berikan alasannya! 

b. Nyatakan dengan diagram panah, himpunan pasangan berurutan dan 

diagram cartesius ! 

2. Fungsi f di definisikan dengan rumus f(x) = px + q. Jika f(3) = -10 dan f(-2) = 

0. Carilah nilai dari f(-7) !  

3. Jihan mengikuti les matematika dengan biaya wajib perbulan sebesar Rp 

100.000,- ditambah biaya pertemuan sebesar Rp 50.000,-. Jika Jihan 

mengikuti 4 pertemuan selama sebulan, maka biaya les yang harus dibayar 

Jihan adalah ?   

4. Tomi dan Wawan bersepeda dengan kecepatan yang sama. Jarak tempuh yang 

mereka lalui setelah t menit dapat dinyatakan dengan fungsi s(t) = 2t
2
 + 3t + 5 

(meter). Setelah p menit, Tomi berhenti bersepeda. Jarak yang ditempuh Tomi 

setelah p menit adalah 95 meter. Wawan berhenti bersepeda 2 menit 

kemudian. Jika jarak yang ditempuh Wawan 157 meter. Berapa lama masing-

masing Tomi dan Wawan bersepeda? 
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Jawaban   
 

No. 

Butir 

Soal 

Indikator Kunci Jawaban Skor 

1 Memahami 

Masalah 

Diketahui :  

A = { Risa, Andi, Ahmad, Hadi dan Tuti} 

B = {1,2,3,4,5,6,7,...} 

Kedua himpunan A dan B tersebut terdapat 

hubungan atau relasi yaitu “Nilai Ulangan” 

Ditanya : 

a. Apakah relasi dari himpunan A ke 

himpunan B merupakan pemetaan 

(fungsi) ? berikan alasannya ! 

b. Nyatakan dengan diagram panah, 

himpunan pasangan berurutan dan 

diagram cartesius ! 

 

3 

 Merencanakan 

penyelesaian 

Jawab : 

a. Relasi tersebut merupakan pemetaan  

(fungsi)  karena semua himpunan A 

memiliki tepat satu anggota himpunan 

di B. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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 Menyelesaikan 

penyelesaian 

dan Memeriksa 

Kembali 

b. – Diagram panah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Himpunan Pasangan Berurutan : 

{(Risa, 9), (Andi, 7), (Ahmad, 6), 

(Hadi, 8), (Tuti, 5)} 

 

- Diagram Cartesius 

 
 

     9 

     8 

     7 

     6 

     5 

     4 

     3 

     2 

     1 

 
Risa Andi Ahmad Hadi Tuti 

 

6 

 Skor 12 

Risa          

Andi       

Ahmad  

Hadi      

Tuti        

 
 

 1 

 2 

 3  
 4 

 5 

 6 

 7 

 8 

 9 
 

 
 

 

A 
B 



 
153 

Lampiran 9 : Soal Post-Test 

 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

 

2 Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

  ( )      

  (  )    

  ( )       
Ditanya : Carilah nilai dari  (  ) ! 

3 

 Merencanakan 

penyelesaian 

Jawab : 

  ( )       

  ( )      

  ( )         

           ..... pers.1  

  

  ( )        

  (  )    

  (  )      

          .....pers.2 

3 

 Menyelesaikan 

penyelesaian 

Eliminasikan persamaan 1 dengan 

persamaan 2 

           

          

        

  
   

 
    

       

Subtitusukan       ke persamamaan 1 

          

  (  )        

          

          

      

 

       dan      

 

  ( )        

  ( )         

  ( )        

 (  )    (  )     

 (  )       

 (  )     

3 
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 Memeriksa 

kembali 
a. Jadi, nilai dari  (  ) adalah 10 

b. Siswa melakukan pengecekan pada 

proses penyelesaian dan memberi 

kesimpulan 

3 

 Skor 12 

3 Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

- Biaya les matematika yang wajib dibayar 

/bulan adalah Rp 100.000,- 

- Biaya tambahan pertemuan sebesar Rp 

50.000,- 

Ditanya : 

Jika jiham mengikuri 4 pertemuan /bulan, 

berapa biaya les yang harus dibayar ? 

3 

 Merencanakan 

penyelesaian 

Jawab : 

Mensubtitusikan biaya les yang diketahui ke 

fungsi :  ( )                  

3 

 Menyelesaikan 

penyelesaian 

Dengan x adalah banyaknya pertemuan, 

 ( ) biaya les yang harus dibayar 

   ( )        ( )          

   ( )                  

   ( )          

 

3 

 Memeriksa 

Kembali 

a. Jadi, besar biaya yang harus 

dikeluarkan Jihan adalah Rp 300.000,-. 

b. Siswa melakukan pengecekan pada 

proses penyelesaian dan memberi 

kesimpulan 

3 

 Skor 12 
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4 Memahami 

Masalah 

Diketahui :  

 Waktu = t, fungsi dari jarak tempuh 

waktu adalah s(t) = 2t
2
 + 3t + 5 

 Waktu tempuh Tomi p menit, Jarak 

yang ditempuh 95 meter 

 Waktu tempuh Wawan p + 2 menit, 

Jarak yang ditempuh 157 meter 

fungsi dari jarak : s(t) = 2t
2
 + 3t + 5 

Ditanya : 

Berapa lama masing-masing Tomi dan 

Wawan bersepeda ? 

3 

 
 

Merencanakan 

penyelesaian 

Mensubtitusikan waktu dan jarak yang 

diketahui ke fungsi jarak : s(t) = 2t
2
 + 3t + 5 

3 

 Menyelesaikan 

penyelesaian 

jarak yang ditempuh Tomi 

s(p) = 2p
2
 + 3p + 5  

  95 = 2p
2
 + 3p + 5 

2p
2
 + 3p = 90 ………….(1) 

jarak yang ditempuh Wawan 

s(p + 2) = 2(p + 2)
2
 + 3(p + 2) + 5 

 157 = 2(p
2
 + 4p + 4) + 3p + 6 + 5 

 157 = 2p
2
 + 8p + 8 + 3p + 6 + 5 

157  = 2p
2
 + 11p + 19 

    2p
2
 + 11p  = 138 …………………(2) 

 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 

2p
2
 + 3p = 90 

2p
2
 + 11p  = 138 

                   -8p = -48 

              p = 6 

 

3 
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 Memeriksa 

Kembali 

a. jadi, waktu tempuh Tomi p menit = 6 

menit 

jadi, waktu tempuh Wawan p + 2 menit = 

6 + 2 = 8 menit 

b. Siswa melakukan pengecekan pada 

proses penyelesaian dan memberi 

kesimpulan. 

3 

 Skor 12 
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Dokumentasi 

Kelas Eksperimen
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Dokumentasi 

Kelas Kontrol 
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Lampiran 16 : Tabel Uji F 

 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 
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(Lanjutan) 

 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 
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Lampiran 17 : Tabel Distribusi t 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 
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Lampiran 18 : Tabel Distribusi r 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

 
 

Tabel Distribusi r 
 

 

 

 
df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS Jambi 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 
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